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ABSTRAK 

Vini Arnisa NIM : 1911320027 yang berjudul “Pemahaman Remaja 

Tentang Persiapan Pernikahan Kecamatan Air Periukan Kabupaten 

Seluma.” Program Studi Bimbingan Dan Konseling Islam Jurusan 

Dakwah Tahun 2023. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pemahaman Remaja 

Tentang Persiapan Pernikahan Di Desa Tawang rejo Kecamatan Air 

Periukan Kabupaten Seluma. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik pemilihan informan 

yang digunakan adalah purposiv sampling sehingga didapatkan 20 orang 

informan yang terdiri dari 10 orang informan utama dan 10 orang 

informan sekunder. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini 

menunjukan: bahwa para remaja perlu memiliki pengetahuan tentang 

persiapan pernikahan baik menurut Islam, finansial, kematangan 

seksual, psikologi maupun religius. agar para remaja memiliki bekal 

yang cukup untuk mempersiapkan diri mereka ke jenjang pernikahan, 

dan nantinya menjadi keluarga yang sakinah, mawaddah, wa rohmah 

serta siap dan matang. Terkait dengan hal-hal yang perlu dipersiapkan 

baik sebelum dan sesudah melanjutkan hubungan ke tahap 

pernikahan. 

Kata Kunci :Remaja, persiapan pernikahan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Masa  remaja  boleh  dibilang  masa  peralihan,  peralihan  

tidak  berarti terputus dengan atau berubah dari apa yang telah 

terjadi sebelumnya, melainkan lebih-lebih sebuah peralihan dari satu 

tahap perkembangan ketahap berikutnya. Artinya, apa yang telah 

terjadi sebelumnya akan meninggalkan bekasnya pada apa yang akan 

terjadi sekarang dan akan datang. Bila anak-anak beralih dari masa 

kanak-kanak ke masa remaja, anak-anak harus  meninggalkan  segala  

sesuatu  yang  bersifat  kekanak-kanakkan  dan juga  harus  

mempelajari  pola  perilaku  dan  sikap  baru  untuk  menggantikan 

perilaku dan sikap yang sudah ditinggalkan. 

Masa-masa dewasa adalah salah satu tahapan perkembangan 

manusia. Pada masa dewasa ini individu dianggap telah siap 

menghadapi suatu pernikahan, tapi pernikahan bukanlah suatu hal 

yang mudah karena banyak konsekuensi yang harus dihadapi sebagai 

suatu bentuk tahapan kehidupan baru sebagai manusia dewasa. 

Hampir semua orang pasti mendambakan pernikahan dengan 

berbagai alasan dan faktor yang mempengaruhinya. Berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Pasal 1 menyatakan bahwa 

pernikahan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang 

wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga atau 

rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang 

Maha Esa. 

 Pernikahan di kalangan masyarakat karena mereka 

mengganggap bahwa menikah lebih awal merupakan cara terbaik 
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mereka menjaga anak-anak mereka terutama anak perempuan 

mereka. Maksudnya menjaga disini lebih condong kepada omongan 

negatif tetangga disekitar lingkungan jika mengetahui ada anak yang 

berpacaran sampai pacar dari anak tersebut sering datang ke rumah. 

Sehingga hal tersebut membuat orang tua risih dan menyuruh 

anaknya untuk menikah sebelum terjadi hal-hal yang tidak 

diinginkan.1 

Pada hakekatnya Pernikahan merupakan sebuah ikatan lahir 

dan batin yang dijalani oleh individu dengan individu yang lainnya 

kelak pasangan hidup. Harapan kebahagiaan dari setiap perkawinan 

sudah menjadi kodrati setiap pasangan. Persiapan 

pernikahan/perkawinan perlu dipahami oleh individu maupun 

pasangan karena memberi dampak pada perkawinan. Ekspektasi 

individu terhadap pasangan sangat bermakna bagi individu sebagai 

bentuk keinginan kepuasan hubungan pasangan. Dalam persiapan 

pernikahan penyelidikan kepribadian individu, karakteristik, dan 

kesiapanemosional menentukan intervensi persiapan pernikahan.2 

Banyaknya kasus pernikahan dini di kabupaten seluma 

khusunya di Desa tawang rejo. berdasarkan hasil observasi awal pada 

tanggal 21 November 2022 didapat informasi tentang kasus 

pernikahan dini di Desa Tawang Rejo, adapun data dari kader remaja 

tentang kasus remaja yang melakukan pernikahan dini remaja yang 

melakukan pernikahan. Seperti kasus orang tua yang anaknya sendiri 

                                                             
1 Atika Cahyaning Putri, “Studi Eksplorasi Pola Asuh Orang Tua Yang Menikah Dini 

Terhadap Perkembangan Perilaku Anak” (Universitas Ahmad Dahlan: Seminar Nasional Dan 
Call For Paper) Hlm:308 

2 Mardia Bin Smith , Mohamad Awal Lakadjo, “Bimbingan Dan Konseling 
Pranikah Untuk Meningkatkan Persiapan Pernikahan Pada Masa Dewasa Awal” 
(Prosiding Seminar Nasional Bimbingan Dan Konseling Di Perguruan Tinggi Bandung, 6 
April 2018).  
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yang melakukan pernikahan dini, kebanyakan dari orang tua 

menikahkan anaknya diusia dini dikarenakan rendahnya pendapatan 

orang tua yang tidak mampu menafkahi keluarganya sendiri. Tekanan 

ekonomi orang tua beranggapan dari pada menjadi beban bagi 

keluarga lebih baik dinikahkan saja meskipun umurnya masih 

relative muda. lalu di juga oleh lingkungan dan teman sebaya. bahwa 

desa tersebut banyak melakukan pernikahan dini yang ditandai 

dengan adanya teguran oleh kepala desa. Tetapi secara tidak langsung 

para remaja tersebut melakukan pernikahan siri, jadi dari pihak desa 

sendiri sudah melakukan teguran untuk desa tersebut tetapi tidak 

ada hasil meskipun telah dilakukan teguran terhadap desa tersebut. 

Untuk faktor terjadinya pernikahan dini dikalangan 

masyarakat khususnya remaja disebabkan adanya faktor orang tua 

mendukung, Untuk faktor lingkungan atau lingkungan pertemanan 

yang rata-rata melakukan pernikahan dini. Maka Peneliti Tertarik 

Mengambil Penelitian Dengan Judul “Pemahaman Remaja Tentang 

Persiapan Pernikahan Di Desa Tawang Rejo Kec. Air Periukan 

Kab. Seluma”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah bagaimana gambaran pemahaman remaja 

tentang persiapan pernikahan di Desa Tawang Rejo Kecamatan. Air 

periukan Kabupaten Seluma? 

C. Batasan Masalah 

Pembatasan suatu masalah digunakan untuk menghindari 

adanya penyimpang maupun pelebaran kemana-mana,maka dari itu 

peneliti membatasi masalah hanya pada remaja pada usia 15-18 tahun. 
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D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi secara 

mendalam tentang pemahaman remaja tentang persiapan pernikahan 

di desa tawang rejo kec. Air periukan kab. Seluma. 

E. Kegunaan Penelitian 

Setiap hasil penelitian tentu memiliki arti, makna dan manfaat 

baik yang berkaitan dengan pengembangan ilmu pengetahuan 

maupun manfaat untuk kepentingan praktis. Hasil penelitian ini 

sekurang-kurangnya memiliki manfaat antara lain: 

a) Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat menambah kajian dan data 

keilmuan  psikologi, bimbingan konseling, dan ilmu dakwah. Dan 

dapat memperkaya wawasan ilmu pengetahuan tentang 

bagaimana mengatasi permasalahan remaja dalam melakukan 

pernikahan dini. 

b) Manfaat Praktis  

1. Bagi Remaja 

Peneliti mempunyai harapan, dengan ditulisnya 

penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan 

menambah wawasan terkait persiapan pernikahan. Dengan 

penelitian ini, dapat diketahui bahwa untuk membangun 

keluarga sakinah dibutuhkan sikap saling memahami dan 

menghargai. Keluarga harmonis dapat diwujudkan dengan 

cara menerima kelebihan, kekurangan dan hobi yang dimiliki 

oleh pasangan. 

2. Bagi Masyarakat 

Peneliti mempunyai harapan, dengan ditulisnya 

penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan 
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menambah wawasan terkait persiapan pernikahan. Dengan 

penelitian ini, dapat diketahui bahwa untuk membangun 

keluarga sakinah dibutuhkan sikap saling memaghami dan 

menghargai. Keluarga harmonis dapat diwujudkan dengan 

cara menerima kelebihan, kekurangan dan hobi yang dimiliki 

oleh pasangan. 

2. Bagi Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber 

informasi khususnya untuk pengembangan mata Kuliah 

Psikologi remaja dan mata Kuliah Konseling Keluarga. Ini 

bisa menjadi bahan kajian di perkuliahan. 

3.  Bagi Peneliti Lanjutan 

Diharapkan hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai 

bahan perbandingan dan refrensi untuk penelitian, untuk 

memperdalam pengetahuan serta keterampilan dalam 

melakukan suatu penelitian, dan diharapkan bagi peneliti 

lanjutan memperluas lagi aspek-aspek dalam persiapan 

pernikahan yang akan diteliti. 

F. Kajian Terhadap Penelitian Terdahulu 

Dalam studi literatur ini, penulis mencatumkan penelitian yang 

telah dilakukan oleh pihak lain sebagai bahan rujukan dalam 

mengembangkan materi dalam penelitian yang dibuat oleh 

penulis,sebagai berikut: 

Pertama, Penelitian yang di tulis oleh Asep Abdul Aziz yang 

berjudul “Pengaruh Pemahaman Konsep Pernikahan Terhadap 

Persiapan Menikah Di Kalangan Mahasiswa” Tujuan penelitian ini 
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adalah Pernikahan dianggap sebagai sesuatu yang sakral untuk itu 

perlu adanya kesiapan yang mapan, baik secara fisik maupun psikis.3 

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kuantitatif sedangkan penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif. Adapun persamaan 

Penelitian diatas adalah sama-sama mengkaji tentang persiapan 

tentang pernikahan. 

Kedua, Penelitian yang di tulis oleh Miftah Fadhilah yaitu 

“Hubungan Tingkat Pengetahuan Berkeluarga Dengan Kesiapan 

Menikah Remaja”Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

menganalisis hubungan antara tingkat pengetahuan berkeluarga 

dengan kesiapan menikah remaja di SMK Negeri 1 Tanjung Pandan.4 

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan metode survey 

dan pendekatan korelasional. sedangkan penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif. Adapun persamaan Penelitian diatas 

adalah sama-sama mengkaji tentang persiapan pernikahan remaja. 

Ketiga, Penelitian yang di lakukan Israfil, Muzakir Salat, 

Aminullah, Subakti yang berjudul “Penyuluhan Pranikah Dalam 

Perspektif Islam Sebagai Upaya Meningkatkan Pengetahuan Tentang 

Pernikahan Islam”. Dengan menggunakan Metode pelaksanaan 

dengan ceramah, diskusi dan tanya jawab..5 

                                                             
3 Asep Abdul Aziz “Pengaruh Pemahaman Konsep Pernikahan Terhadap 

Persiapan Menikah Di Kalangan Mahasiswa”. (Jurnal Pasopati : Vol. 3, No. 2 Tahun 
2021) 

4 Miftah Fadhilah,”Hubungan Tingkat Pengetahuan Berkeluarga Dengan 
Kesiapan Menikah Remaja” Skripsi Fakultas Teknik Universitas Negeri Jakarta, 2017.  

5 Israfil, Muzakir Salat, Aminullah, SubaktiYang Berjudul “PenyuluhanPraNikah 
DalamPerspektifIslamSebagaiUpayaMeningkatkanPengetahuanTentangPernikahanIsla
m” (Sasambo: Jurnal Abdimas (Journal Of Community Service), Juni 2021. Vol. 3, No.2) 
Hlm : 92 
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Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang 

adalah penelitian terdahulu berfokus pada konsep meningkatkan 

Pengetahuan Tentang Pernikahan Islam sedangkan peneliti sekarang 

berfokus pada pemahaman remaja terhadap persiapan pernikahan. 

Adapun persamaan penelitian diatas adalah sama-sama mengkaji 

tentang persiapan tentang pernikahan. 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan penulis dalam penelitian dan guna untuk 

mendapatkan gambaran utuh tentang objek, skripsi ini disusun 

kedalam lima bab yang mana antara bab suatu rangkaian yang tidak 

dapat dipisahkan, sistematika tersebut sebagai berikut: 

BAB I :  Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 

masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan 

penelitian, kegunaan penelitian, kajian penelitian 

terdahulu dan sistematika penulisan. 

BAB II :  Dalam bab ini berisikan tentang landasan teori yang   

menjelaskan tentang landasan teori, terdiri dari 

penjelasan mengenai remaja dan persiapan 

pernikahan. 

BAB III :   Metodelogi Penelitianyang terdiri dari pendekatan 

dan jenis  

   penelitian, penjelasan judul, waktu dan lokasi 

penelitian,  

   subjek/informan penelitian, sember data, teknik 

pengumpulan  

   data, teknik keabsahan data, dan teknik analisis data. 

BAB IV :   Hasil Penelitian Dan Pembahasanyang terdiri dari 

deskripsi  
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   wilayah penelitian, hasil penelitian dan pembahasan. 

BAB V  :   Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran. 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

BAB II 

KERANGKA TEORI 

a. Pengertian Remaja  

Melnulrult KBBI, nikah ataul pelrnikahan adalah selbulah 

ikatan (akad) pelrkawinan yang dilakulkulkan melnulrult keltelntulan 

hulkulm dan agama. Artinya, ini adalah kelhidulpan barul selbagai 

pasangan sulami istri tanpa mellanggar ajaran agama. Selmelntara itul, 

makna pelrkawinan ataul kawin adalah melmbelntulk kellularga 

delngan lawan jelnis.6 

Tidak muldah ulntulk melndelfinisikan relmaja selcara telpat, 

karelna banyak selkali suldult pandang yang dapat digulnakan dalam 

melndelfinisikan relmaja.  Kata “relmaja” belrasal dari bahasa Latin 

adolelscelnel belrarti to grow ataul to grow matulrity.7 

Melnulrult WHO, relmaja adalah pelnduldulk dalam relntang 

ulsia 10-19 tahuln, melnulrult Pelratulran Melntelri Kelselhatan RI Nomor 

25 tahauln 2014, relmaja adalah pelnduldulk dalam relntang ulsia 10-18 

tahuln dan melnulrult Badan Kelpelnduldulkan dan Kellularga Belrelncana 

(BKKBN) relntang ulsia relmaja adalah 10-24 tahuln dan bellulm 

melnikah. 

Melnulrult Amita Diananda Masa relmaja adalah masa 

pelralihan ataul masa transisi dari anak melnuljul masa delwasa. Pada 

masa ini belgitul pelsat melngalami pelrtulmbulhan dan pelrkelmbangan 

baik itul fisik maulpuln melntal.8 

                                                             
6 Dresyamaya Fiona (27 Juli 2022) https://www.orami.co.id/magazine/perbedaan-

nikah-dan-kawin 
7 Khamim Zarkasih Putro, “Memahami Ciri Dan Tugas Perkembangan Masa Remaja” 

Volume 17, Nomor 1, 2017 
8 Amita Diananda “Psikologi Remaja Dan Permasalahannya” (Istighna :Dosen Sekolah 

Tinggi Ilmu Tarbiyah (Stit) Islamic Village Tangerang  : Januari 2018) hlm : 117 

9 
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Selhingga dapat dikellompokkan relmaja telrbagi dalam 

tahapan belrikult ini : 

a. Pra Relmaja (11 ataul 12-13 ataul 14 tahuln) Pra relmaja ini 

melmpulnyai masa yang sangat pelndelk, kulrang lelbih hanya 

satul tahuln; ulntulk laki-laki ulsia 12 ataul 13 tahuln - 13 ataul 14 

tahuln. Dikatakan julga fasel ini adalah fasel nelgatif, karelna 

telrlihat tingkah lakul yang celndelrulng nelgatif. Fasel yang sulkar 

ulntulk hulbulngan komulnikasi antara anak delngan orang tula. 

Pelrkelmbangan fulngsi-fulngsi tulbulh julga telrganggul karelna 

melngalami pelrulbahan-pelrulbahan telrmasulk pelrulbahan 

hormonal yang dapatmelnyelbabkan pelrulbahan sulasana hati 

yang tak telrdulga. Relmaja melnulnjulkkan pelningkatan 

relflelktivelnels telntang diri melrelka yang belrulbah dan 

melningkat belrkelnaan delngan apa yang orang pikirkan 

telntang melrelka.  

b. Relmaja Awal (13 ataul 14 tahuln - 17 tahuln) Pada fasel ini 

pelrulbahan-pelrulbahan telrjadi sangat pelsat dan melncapai 

pulncaknya. Keltidakselimbangan elmosional dan 

keltidakstabilan dalam banyak hal telrdapat pada ulsia ini. Ia 

melncari idelntitas diri karelna masa ini, statulsnya tidak jellas. 

Pola-pola hulbulngan sosial mullai belrulbah. Melnyelrulpai orang 

delwasa mulda, relmaja selring melrasa belrhak ulntulk melmbulat 

kelpultulsan selndiri. Pada masa pelrkelmbangan ini, pelncapaian 

kelmandirian dan idelntitas sangat melnonjol, pelmikiran 

selmakin logis, abstrak dan idelalistis dan selmakin banyak 

waktul dilulangkan dilular kellularga. 

c. Relmaja Lanjult (17-20 ataul 21 tahuln) Dirinya ingin melnjadi 

pulsat pelrhatian; ia ingin melnonjolkan dirinya; caranya lain 
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delngan relmaja awal. Ia idelalis, melmpulnyai cita-cita tinggi, 

belrselmangat dan melmpulnyai elnelrgi yang belsar. Ia belrulsaha 

melmantapkana idelntitas diri, dan ingin melncapai 

keltidaktelrgantulngan elmosional.9 

Maka dapat disimpullkan relmaja adalah kellompok 

pelnduldulk yang belrulsia 10-19 tahuln (WHO). Masa pelralihan dari 

masa anak-anak kel masa delwasa.   

1. Karakteristik Perkembangan Remaja 

1. Pertumbuhan Fisik 

Pelrtulmbulhan melningkat celpat dan melncapai pulncak 

kelcelpatan. Pada fasel relmaja awal (11-14 tahuln) karaktelristik 

selks selkulndelr mullai tampak, selpelrti pelnonjolan payuldara 

pada relmaja pelrelmpulan, pelmbelsaran telstis pada relmaja laki-

laki, pelrtulmbulhan rambult keltiak, ataul rambult pulbis. 

Karaktelristik selks selkulndelr ini telrcapai delngan baik pada 

tahap relmaja pelrtelngahan (ulsia 14-17 tahuln) dan pada tahap 

relmaja akhir (17-20 tahuln) strulktulr dan pelrtulmbulhan 

relprodulktif hampir komplit dan relmaja tellah matang selcara 

fisik. 

2. Kemampuan berpikir 

Pada tahap awal relmaja melncari-cari nilai dan elnelrgi 

barul selrta melmbandingkan normalitas delngan telman selbaya 

yang jelnis kellaminnya sama. Seldangkan pada relmaja tahap 

akhir, melrelka tellah mampul melmandang masalah selcara 

komprelhelnsif delngan idelntitas intellelktulal suldah telrbelntulk. 

3. Identitas 

                                                             
9 Amita Diananda “Psikologi Remaja Dan Permasalahannya” (Istighna :Dosen Sekolah 

Tinggi Ilmu Tarbiyah (Stit) Islamic Village Tangerang  : Januari 2018) 
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Pada tahap awal keltelrtarikan telrhadap telman selbaya 

ditulnjulkkan delngan pelnelrimaan ataul pelnolakan. Relmaja 

melncoba belrbagai pelran, melngulbah citra diri, kelcintaan pada 

diri selndri melningkat, melmpulnyai banyak fantasi kelhidulpan, 

idelalistis. Stabilitas harga diri dan delfinisi telrhadap citra 

tulbulh selrta pelran jelndelr hampir melneltap pada relmaja di 

tahap akhir.10 

4. Hubungan dengan orang tua 

Kelinginan yang kulat ulntulk teltap belrgantulng pada 

orangtula adalah ciri yang dimiliki olelh relmaja pada tahap 

awal. Dalam tahap ini, tidak telrjadi konflik ultama telrhadap 

kontrol orang tula. Relmaja pada tahap pelrtelngahan melngalami 

konflik ultama telrhadap kelmandirian dan kontrol. Pada tahap 

ini telrjadi dorongan belsar ulntulk elmansipasi dan pellelpasan 

diri. Pelrpisahan elmosional dan dan fisik dari orangtula dapat 

dilaluli delngan seldikit konflik keltika relmaja akhir. 

5. Hubungan dengan sebaya Remaja 

Pada tahap awal dan pelrtelngahan melncari afiliasi 

delngan telman selbaya ulntulk melnghadapi keltidakstabilan yang 

diakibatkan olelh pelrulbahan yang celpat pelrtelmanan lelbih 

delkat delngan jelnis kellamin yang sama, namuln melrelka mullai 

melngelksplorasi kelmampulan ulntulk melnarik lawan jelnis. 

Melrelka belrjulang ulntulk melngambil telmpat di dalam 

kellompok standar pelrilakul dibelntulk olelh kellompok selbaya 

selhingga pelnelrimaan olelh selbaya adalah hal yang sangat 

                                                             
10 Ade Wulandari“Karakteristik Pertumbuhan Perkembangan Remaja Dan Implikasinya 

Terhadap Masalah Kesehatan Dan Keperawatannya” (Program Studi Diii Keperawatan Bima: 
Vol 2, No 1 (2014) . hlm: 40 
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pelnting. Seldangkan pada tahap akhir, kellompok selbaya mullai 

belrkulrang dalam hal kelpelntingan yang belrbelntulk pelrtelmanan 

individul. Melrelka mullai melngulji hulbulngan antara pria dan 

wanita telrhadap kelmulngkinan hulbulngan yang pelrmaneln.11 

Selcara singkat dapat disimpullkan bahwa karaktelristik 

relmaja yaitul mellipulti pelrtulmbulhuln fisik yang pelsat, 

kelsadaran diri yang tinggi dan sellalul telrtarik ulntuk melncoba 

selsulatul yang barul. 

2. Aspek-Aspek Perkembangan Remaja 

1. Aspek Kognitif Atau Intelektual 

Pelrkelmbangan kognitif belrkaitan delngan potelnsi 

intellelktulal yang dimiliki individul, yakni kelmampulan ulntulk 

belrfikir dan melmelcahkan masalah. Aspelk kognitif julga 

dipelngarulhi olelh pelrkelmbangan sell-sell syaraf pulsat di otak. 

Pelnellitian melngelnai fulngsi otak dapat dibeldakan belrdasarkan 

keldula bellahan otak, yakni otak kiri dan otak kanan. Otak kiri 

belrkaitan elrat delngan kelmampulan belrfikir rasional, ilmiah, 

logis, kritis, analitis, dan konvelrgeln (melmulsat). Delngan 

delmikian kelgiatan yang banyak mellibatkan fulngsi otak kiri 

adalah melmbaca, belrhitulng, bellajar bahasa dan mellakulkan 

pelnellitian ilmiah. Seldangkan otak kanan belrkaitan elrat 

delngan kelmampulan belrfikir intulitif, imajinatif, holistik dan 

divelrgeln (melnyelbar). Kelgiatan yang dominan melnggulnakan 

                                                             
11Ade Wulandari“Karakteristik Pertumbuhan Perkembangan Remaja Dan Implikasinya 

Terhadap Masalah Kesehatan Dan Keperawatannya” (Program Studi Diii Keperawatan Bima: 
Vol 2, No 1 (2014) . 
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otak kanan diantaranya adalah mellulkis, belrmain mulsic, 

kelrajinan tangan.12 

2. Aspek Perkembangan Sosial  

Social cognition belrkelmbang pada masa relmaja. Social 

Cognition yaitul kelmampulan ulntulk melmahami orang lain. 

Relmaja dapat melmhami orang lain selbagai individul yang ulnik, 

baik melnyangkult sifat-sifat pribadi, minat nilai-nilai maulpuln 

pelrasaanya. Pelmahaman ini melndorong relmaja ulntulk 

melnjalin hulbulngan sosial yang lelbih akrab delngan melrelka, 

telrultama telman selbaya.13 

3. Aspek perkembangan bahasa 

Melnulrult para ahli, bahasa melrulpakan meldia 

komulnikasi yang digulnakan ulntulk melnyampaikan pelsan 

(pelndapat dan pelrasaan) delngan melnggulnakan simbol-simbol 

yang diselpakati belrsama, kelmuldian kata dirangkai 

belrdasarkan ulrultan melmbelntulk kalimat yang belrmakna, dan 

melngikulti atulran ataul tata bahasa yang belrlakul dalam sulatul 

komulnitas ataul masyarakat. 

4. Aspek perkembangan moral dan penghayatan agama. 

 Istilah moral belrasal dari bahasa latin mos/moris yang 

dapat diartikan selbagai pelratulran, nilai-nilai, adat istiadat, 

kelbiasaan dan tatacara kelhidulpan. Melnulrult kacamata telori 

psikoanalisa, pelrkelmbangan moral adalah prosels intelrnalisasi 

norma-norma masyarakat dan dipelngarulhi olelh kelmatangan 

biologis individul. Seldangkan dari suldult pandang Telori 

                                                             
12 Umi Latifa “Aspek Perkembangan Pada Anak Sekolah Dasar: Masalah Dan 

Perkembangannya”, Vol. 1 No. 2, Juli-Desember 2017) Hlm 188-189 
13 Riryn Fatmawaty “Memahami Psikologi Remaja”,(Jurnal Reforma : Vol. Vi No. 02 

(2017) Hlm 60 
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belhavioristik, pelrkelmbangan moral dipandang selbagai hasil 

rangkaian stimulluls-relspons yang dipellajari olelh anak, antara 

lain belrulpa hulkulman dan puljian yang selring dialami olelh 

anak. 

5. Perkembangan Emosi  

Pelrkelmbangan elmosi pada masa relmaja ini celndelrulng 

lelbih tinggi dari masa anak-anak. Hal ini dikarelnakan melrelka 

belrada di bawah telkanan social dan melnghadapi kondisi yang 

barul. Seldangkan sellama melrelka pada masa kanak-kanak 

kulrang melmpelrsiapkan diri ulntulk melnghadapi kelhidulpan 

belrmasyarakat. Melskipuln keltika pada masa relmaja elmosianya 

sama delngan masa kanak-kanak Culma belrbelda pada 

rangsangan yang melmbangkitkan elmosi dan delrajat. 14 

Selcara singkat dapat disimpullkan bahwa aspek 

Perkembangan remaja memiliki peran penting dalam 

kemampulan untuk berfikir. 

b. Persiapan Pernikahan 

1. Pengertian Persiapan Pernikahan 

Perlsiapan pernikahan ini pada dasarnya pelnting ulntulk 

dipellajari dikarelnakan kelsiapan melnikah melrulpakan dasar dari 

pelngambilan kelpultulsan delngan siapa individul melnikah, kapan 

pelrnikahan telrselbult dilangsulngkan dan apa alasan melrelka melnikah 

selrta bagaimana pelrilakul melrelka kelmuldian dalam rellasi 

pelrnikahan.15 

                                                             
14 Umi Latifa “Aspek Perkembangan Pada Anak Sekolah Dasar: Masalah Dan 

Perkembangannya”, Vol. 1 No. 2, Juli-Desember 2017) Hlm 188-189 
15 Sari, Yunita, Andhita Nurul Khasanah, and Sarah Sartika. "Studi mengenai 

kesiapan menikah pada muslim dewasa muda." Prosiding SNaPP: Kesehatan (Kedokteran, 
Kebidanan, Keperawatan, Farmasi, Psikologi) 2.1 (2016): 193-204 
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Pelsiapan pernikahan yang baik dari keldula pasangan akan   

melminimalisir telrjadinya keltidakstabilan dalam kellularga bahkan 

melngul-rangi risiko telrjadinya pelrcelraian. Keltidak-stabilan dalam 

kellularga akibat minimnya kelsiapan melnikah akan melnimbullkan 

elfelk belsar telrhadap anak.16 persiapan pernikahan merupakan 

sesuatu hal yang sangat amat penting untuk diberikan kepada 

mereka yang akan menikah sebagai bekal untuk  membangun  

sebuah  keluarga  yang  harmonis  sehingga  mereka akan lebih siap  

untuk  hidup berkeluarga, dan dengan harapan ketika telah 

menikah dan dipersatukan. Mereka dapat menjalani hidup 

berkeluarga dengan baik, mereka saling mendukung satu sama lain, 

bahu-membahu membangun rumah tangga dan siap membina anak-

anak mereka kelak17 

Pelsiapan melnikah yang dimiliki olelh individul biasanya dapat 

melmbayangkan dan melmiliki pandangan kelhidulpan pelrnikahan 

yang akan dijalani, melrasa melmiliki pelngeltahulan dan julga 

kelcakapan yang akan digulnakan dalam kelhidulpan pelrnikahan, selrta 

melmiliki kulalitas hulbulngan yang baik delngan pasangannya sellama 

melnjalin hulbulngan selbellulm pelrnikahan.18 

Kelsiapan melnikah melnulrult Dulvall dan Millelr adalah belntulk 

kelseldiaan individul dalam melnjalani hulbulngan delngan pasangannya, 

melnelrima tanggulng jawab barul dalam hulbulngan sulami ataul istri, 

                                                             
16 Fitri Sari, Euis Sunarti.” KESIAPAN MENIKAH PADA DEWASA MUDA DAN 

PENGARUHNYA TERHADAP USIA MENIKAH.” (Jur. Ilm. Kel. & Kons., September 2013 : 
Vol. 6, 2013) Hlm:194 

17 Sukendar, Y., Ose, T., & Imiu, I. (2021). “Pengaruh Kursus Persiapan 
Perkawinan Terhadap Keharmonisan Keluarga di Paroki Santa Maria Bunda Karmel 
Mansalong”. In Theos: Jurnal Pendidikan dan Theologi, 1(5), 153-158. 

18 Widaningsih, S., Umarianti, T., & Rohmatika, D. ”GAMBARAN TINGKAT 
KECEMASAN CALON PENGANTIN DALAM MENGHADAPI PERSIAPAN PERNIKAHAN DI 
KECAMATAN POLOKARTO”. Hlm: 3 
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telrlibat dalam hulbulngan selksulal, melngatulr kellularga baik sulami 

ataul istri, selrta melngasulh anak.19 

Seldangkan, melnulrult Larson dan Thaynel kelsiapan melnikah 

dipandang selbagai cara individul melngelvalulasi diri ulntulk siap 

melnghadapi tantangan pelrnikahan dan dapat melngambil tanggulng 

jawab. Olelh karelna itul, pelrlul adanya pelrtimbangan telrlelbih dahullul 

selbellulm individul melmultulskan ulntulk siap melnikah. Melngingat 

tulntultan yang  haruls dihadapi seltellah melnikah akan lelbih belrat.20 

Belrdasarkan pelngelrtian pelrsiapan pelrnikahan adalah sulatul 

kondisi siap ulntulk melnghadapi dan melnjalani pelrnikahan delngan 

tingkat pelrkelmbangan delngan kelmatangan individul. 

2. Faktor-faktor Yang Harus Dipersiapkan Sebelum Menempuh 

Pernikahan 

Pelrsiapan yang haruls dilakulkan Selbellulm Melnikah dalam 

Islam 

Belrikult adalah elmpat hal yang haruls dipelrsiapkan selbellulm 

melnikah delngan pasangan adalah:  

a) Kelmatangan moral spiritulal selpelrti pelmahaman agama 

b) Kelmatangan fisik selpelrti selhat jasmani. 

c) Kelmatangan psikis selpelrti pelngelndalian diri, tidak kelkanakan, 

tolelransi, melnghargai orang lain. 

d) Kelsiapan matelri (telrultama bagi calon sulami).21 

                                                             
19 Karunia, N. E., & Wahyuningsih, S. (2018). “Kesiapan menikah perempuan emerging 

adulthood etnis arab”. JPIB: Jurnal Psikologi Islam dan Budaya, 1(2), 75-84. 
20 Nurlita Endah Karunia, Salsabilah, Sri Wahyuningsih.”Kesiapan Menikah 

Perempuan Emerging Adulthood Etnis Arab”. (Jurnal Psikologi Islam dan Budaya, Oktober 
2018, Vol.1 No.2) Hlm: 76 

21 Itryah, Vinka Ananda.”Persiapan Pernikahan dengan Pendekatan Psikologis di Kelurahan 
8 Ulu KabupatenBanyuasin, Sumatera Selatan”. (Jurnal Abdi Masyarakat Indonesia 
(JAMSI)Vol. 3, No. 2 Maret 2023, Hal. 759-766) Hlm:762 
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3. Aspek-aspek dalam persiapan pernikahan 

Melnulrult Olson&DelFrain ulntulk melncapai kelpulasan 

pelrkawinan telrdapat  belbelrapa kelbultulhan yang julga melnjadi aspelk 

kelsiapan pelrkawinan yang  haruls dipelnulhi agar pelrkawinan 

melmiliki kelpulasan, yaitu22 

1. Aspelk matelrial (biologis) 

Aspelk matelril  ditandai  delngan  adanya kelpulasan fisik ataul 

bilogis atas pelmelnulhan kelbultulhan belrulpa makanan, telmpat 

tinggal, keladaan  rulmah  tangga  yang  telratulr,  dan ulang. 

2. Aspelk kelmatangan selksulal  

Kelpulasan atas kelbultulhan selksulal ditandai delngan 

telrpelnulhinya kelbultulhan selksulal delngan adanya relspon selksulal 

yang baik dan frelkulelnsi selksulal yang tidak relndah, sellain itul 

pasangan yang bahagia melrasa lelbih melndapatkan afelksi 

dibandingkan delngan pasangan yang kulrang bahagia. Pasangan 

yang bahagia julga melrasa bahwa pasangan melrelka tidak akan 

melnolak ataul mellakulkan pelrilakulselksulal yang kulrang 

melnyelnangkan.  

3. Aspelk psikologis 

Kelbultulhan selcara psikologis dapat dilpenuhi dari pelrsahabatan, 

kelamanan elmosional, saling melmahami, melnelrima, 

melnghormati, dan selpelndapat. Selpelrti keltelrbulkaan diantara 

pasangan (opelnnels), keljuljulran telrhadap pasangan (honelsty), 

kelmampulan ulntulk melmpelrcayai satul sama lain (ability to trulst), 

sikap elmpati telrhadap pasangan (elmpathy).  

                                                             
22 Maria Nona Nancy , Maria Megaloma H. Gaharpung , Maria Himelta Astri 

Yuni, “Kepuasan Perkawinan Pada Pasangan Married By Accident” (Jurnal Psibernetika, Vol.13 
(No.2) Th. 2020) Hlm 61-62 
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4. Aspelk Relligiuls  

Aspelk ini melngulkulr makna kelpelrcayaan agama dan praktelknya 

dalam pelrnikahan.23 

4. Bekal Yang Harus Dimiliki Setiap Pasangan 

a. Pelngatulran Elmosi Diri 

1) Dula pribari yang belrbelda 

2) Kelnali julga tingkat elmosi pasangan 

b. Komulnikasi 

1) Komulnikasi velrbal dan non velrbal 

2) Saling sulpport 

c. Relsolulsi Konflik 

1) Seltiap orang bias pulnya pelndapat, pelmikiran yang belrbelda 

2) Haruls melmpulnyai kelmampulan ulntulk relsolulsi konflik 

d. Prinsip 

a. Selbellulm melnikah: cara „dia dan anda‟ 

b. Selsuldah melnikah: cara „kami‟ 

e. Sellalul Belrorieltasi Pada Prosels Pelmbellajaran Diri 

1) Coba melngaprelsiasi dan relsponsel telrhadap kelbelrhasilan dan 

kelgagalan  selbagai prosels pelmbellajaran.24 

5. Aspek-aspek yang ditinjau dari segi pendidikan agama 

Pelndidikan Agama Elselnsi pelndidikan agama adalah 

pelndidikan yang dapat melnelmbuls hati nulrani anak, 

melngelmbangkan selmangat kelagamaan, melngikat selgi-selgi 

kelpribadian anak delngan akidah dan ajaran-ajaran spiritulal, 

melmpelrkulat hulbulngan delngan Allah, delngan cara melngakrabkan 
                                                             

23 Maria Nona Nancy , Maria Megaloma H. Gaharpung , Maria Himelta Astri 
Yuni, “Kepuasan Perkawinan Pada Pasangan Married By Accident” (Jurnal Psibernetika, Vol.13 
(No.2) Th. 2020) Hlm 61-62 

24 Itryah, Vinka Ananda.”Persiapan Pernikahan dengan Pendekatan Psikologis di Kelurahan 
8 Ulu Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan”. (Jurnal Abdi Masyarakat Indonesia 
(JAMSI)Vol. 3, No. 2 Maret 2023, Hal. 759-766) Hlm:763 
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anak delngan Al-qulr‟an ulntulk dihafal, dipahami dan dipellajari, dan 

julga pada sulnnah dan Rosull, sira h sahabat, sirah thabi‟in, dan sirah 

orang-orang yang salelh. 

Pelndidikan melrulpakan hal yang sangat melndasar dalam 

kelhidulpan manulsia, karelna mellaluli pelndidikanlah manulsia akan 

dapat melmbeldakan antara yang baik dan yang bulrulk, delngan 

pelndidikan harapan manulsia dapat melrasakan kelbahagiaan lahir 

dan batin dalam kelhidulpanya dan delngan pelndidikan pullalah 

diharapkan manulsia melnjadi delwasa lahir dan bathin. 

Dari kultipan di atas dapatlah diambil sulatul pelngelrtian bahwa 

pelndidikan adalah ulpaya selcara sadar olelh pelndidik telrhadap anak 

didik dalam melmbelntulk kelpribadian anak didik, pribadi yang 

ultama dapat diartikan selbagai pribadi yang baik, ulnggull dalam 

selgala hal, dan mampul melnghadapi hidulp selcara relalisasi selrta 

mampul melngatasi selgala masalah yang dihadapinya, belgitul julga 

helndaknya keltika dia kawin dan melmasulki rulmah tangga, dalam 

rangka melmelnulhi sulnnah Rosull.25  

6. Persiapan Fisik 

a. Sehat (WHO) : Keadaan fisik sempurna, mental dan sosial secara 

utuh dan tidak semata-mata bebas dari penyakit atau kecacatan. 

b. Kesehatan pasangan pra-nikah penting sekali 

c. Idealnya tes kesehatan pra-nikah dilakukan 6 bulan sebelum 

menikah.   Namun dapat dilakukan kapanpun selama pernikahan 

belum berlangsung. 

d. Jika ditemukan penyakit (infeksi menular), bisa segera diobati 

sebelum pernikahan. 

e. Meminimalkan risiko bagi kesehatan dan masa depan.26 

 

                                                             
25 Hanif Cahyo Adi Kistoro Dan Fauzi Sulaeman, “Pernikahan Dini Di Kota 

Yogyakarta Ditinjau Dari Aspek Pendidikan Agama” Jurnal “Al-Qalam” Volume 25 
Nomor 2 2019 

26 Itryah, I., & Ananda, V. (2023). “Persiapan Pernikahan dengan Pendekatan Psikologis 
di Kelurahan 8 Ulu Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan”. Jurnal Abdi Masyarakat 
Indonesia, 3(2), 759-766. 



 

 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan jenis penelitian 

Pelnellitian pada hakikatnya adalah belrulsaha melndapatkan 

informasi telntang sistelm yang ada (belropelrasi) pada objelk yang 

seldang ditelliti, maka pelnelliti pelrlul melnelntulkan cara melnelmulkan 

informasi telntang sistelm yang seldang dicari itul.27 

Pelnellitian ini telrmasulk jelnis pelnelltian lapangan (fielld 

relselarch).Dalam pelnellitian ini meltodel yang digulnakan adalah meltodel 

kulalitatif. Melnulrult Sulgiyono Meltodel pelnelltian kulalitatif selring 

diselbult meltodel pelnellitian natulralistink karelna pelnellitiannyadi 

lakulkan pada kondisi yang alamiah (natulral seltting); diselbult julga 

selbagai meltodel eltnographi, Karelna pada awalnya meltodel ini lelbih 

banyak di gulnakan ulntulk pelnellitian bidang antropologi buldaya; 

diselbult meltodel kulalitatif, karelna data yang telrkulmpull dan 

analisisnya lelbih belrsifat kulalitatif.28 

B. Penjelasan Judul 

Ulntulk melmpelrmuldah melmahami juldull pelnellitian ini akan 

melndelfelnsikan dan melngulraikan lelbih jaulh dalam ulraian belrikult ini: 

a. Remaja 

Relmaja adalah waktul manulsia belrulmulr bellasan tahuln. Pada masa 

relmaja manulsia tidak dapat diselbult suldah delwasa teltapi tidak 

dapat pulla diselbult anak-anak. Masa relmaja adalah masa pelralihan 

manulsia dari anak-anak melnuljul delwasa. Pada masa ini belgitul 
                                                             

27 Galang Surya Gumilang, “Metode Penelitian Kualitatif Dalam Bidang Bimbingan Dan 
Konseling” (Jurnal Fokus Konseling Volume 2 No. 2, Agustus 2016) Hlm. 144 

28 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D Cetakan 1”, (Bandung: 
Alfabeta, 2019), Hlm : 17 
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pelsat melngalami pelrtulmbulhan dan pelrkelmbangan baik itul fisik 

maulpuln melntal. 

b. Persiapan Pernikahan 

Pelrrrrrrrrrrrsiapan melnikah pada dasarnya pelnting ulntulk dipellajari 

dikarelnakan kelsiapan melnikah melrulpakan dasar dari 

pelngambilan kelpultulsan delngan siapa individul melnikah.  

C. Lokasi dan waktu penelitian 

Sesuai dengan SK penelitian, Penelitian ini dilaksanakan pada 

tanggal 01 Maret sampai dengan tanggal 31 Maret dengan Lokasi 

penelitian di Desa Tawang Reljo Kelcamatan air pelriulkan Kabulpateln 

Sellulma. 

D. Informan Penelitian 

Informan melrulpakan orang yang akan dimintai keltelrangan 

melngelnai objelk pelnellitian dan melngeltahuli selrta melmahami masalah 

yang ditelliti.29 Pelmilihan informan diambil delngan telknik pulrposivel 

sampling. Pulrposivel sampling melrulpakan meltodel/cara pelngambilan 

sampell delngan pelrtimbangan-pelrtimbangan telrtelntul.30 Sampell yang 

dipilih belrdasarkan pada ciri-ciri yang dimiliki sulbjelk telrselbult selsulai 

delngan tuljulan pelnellitian yang akan  dilakulkan.  

Pada pelnellitian ini, Kelsellulrulan relmaja yang belrada di Delsa 

Tawang Reljo Kelcamatan Air Pelriulkan Kabulpateln Sellulma belrjulmlah 

50 orang relmaja.  Adapuln yang melnjadi pelrtimbangan pelnelliti ulntulk 

melnelntulkan informan dalam pelnellitian ini selbagai belrikult:  

1. Belrseldia melnjadi informan pelnellitian selcara sulkarella  

                                                             
29Okta Sulita Sari, „Faktor Keterlambatan Penyelesaian Studi Mahasiswa Prodi 

Bimbingan Konseling Islam Institut Agama Islam Negeri Bengkulu‟, (Skripsi Institut Agama 
Islam Negeri Bengkulu), 2018, 50. 

30 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D  Cetakan 1” (Bandung: 
Alfabeta,2019) Hal: 296 
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2. Relmaja delngan kritelria yang belrulsia 15-18 tahuln.  

3. belrtelmpat tinggal di Delsa Tawang Reljo Kelcamatan Air Pelriulkan 

Kabulpateln Sellulma.  

Belrdasarkan kritelria di atas maka informan yang diambil 

dalam pelnellitian ini yaitul belrjulmlah 10 orang relmaja yang melmiliki 

pelmahaman melngelnai pelrsiapan dalam pelrnikahan yang belrtelmpat 

tinggal di Delsa Tawang Reljo Kelcamatan Air Pelriulkan Kabulpateln 

Sellulma. 

E. Sumber Data 

Dalam pelnellitian ini belrdasarkan sulmbelr jelnis data yang 

dikulmpullkan adalah data primelr dan data selkulndelr : 

1.Data Primer  

Data primelr melrulpakan data yang dipelrolelh mellaluli 

selrangkain kelgiatan. Data primelr adalah data yang dipelrolelh 

selcara lansulng dari informan baik yang dilakulkan dalam 

wawancara dan obselrvasi. Dalam pelnellitian ini data primelrnya 

adalah data yang dipelrolelh selcara langsulng dari informan. 

Pelnelliti akan mellakulkan wawancara kelpada sulbjelk ataul 

informan pelnellitian. 

Dalam pelnellitian ini data primelrnya adalah data yang 

dipelrolelh selcara langsulng dari relmaja Delsa Tawang Reljo 

Kelcamatan air pelriulkan Kabulpateln Sellulma yang melmbelrikan 

informasi telntang pelrsiapan pelrnikahan telrhadap relmaja. 

2. Data Sekunder 

Data selkulndelr adalah data pelnulnjang. Data selkulndelr 

melrulpakan data yang dipelrolelh mellaluli pelngulmpullan ataul 

pelngolahan data yang belrsifat stuldi dokulmelntasi belrulpa 

pelnalaah telrhadap dokulmeln pribadi, relsmi kellelmbagaan, 
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relfelrelnsi-relfelrelnsi ataul pelratulran (litelratulr laporan, tullisan dan 

lain-lain) yang melmiliki rellelvansi delngan fokuls pelrmasalahan 

pelnellitian. Data selkulndelr adalah data pelnellitian yang dipelrolelh 

selcara langsulng mellaluli pelrantara (dihasilkan pihak lain) ataul 

digulnakan olelh pelnelliti lainnya yang bulkan melrulpakan 

pelngellolahnya, teltapi dapat dimanfaatkan dalam satul pelnellitian 

telrtelntul.  

Data selkulndelr pada ulmulmnya belrbelntulk catatan ataul 

laporan data dokulmelntasi olelh telmpat yang ditelliti dan 

dipulblikasikan.Data selkulndelr dalam pelnellitian yaitul data yang 

dipelrolelh dari arsip (dokulmelntasi) Delsa tawang reljo.31 

F. Teknik Pengumpulan data 

Telknik pelngulmpullan data melrulpakan langkah yang paling 

ultama dalam pelnellitian, karelna tuljulan ultama dari pelnellitian adalah 

melndapatkan data. Tanpa melngatahuli telknik pelngulmpullan data, 

maka pelnelliti tidak akan melndapatkan data yang melmnulhi standar 

data yang di teltapkan. Pelngulmpullan data dapat dilakulkan dalam 

belrbagai seltting, belrbagai sulmbelr dan belrbagai cara. Bila di lihat dari 

seltting-nya data dapat di kulmpullkan pada seltting alamiah (natulral 

seltting), pada laboratoriulm delngan meltodel elkselpelrimeln, di selkolah 

delngn telnaga pelndidikan dan kelpelndidikan di rulmah delngan belrbagai 

relspondeln, pada sulatul selminar, diskulsi, di jalan dan lain-lain.32 Telknik 

pelngulmpullan data dan informasi dalam pelnellitian ini adalah obselvasi, 

wawancara dan dokulmelntasi. 

                                                             
31Hillya, Skripsi :” Bimbingan Keagamaan Bagi Masyarakat Di Desa Panca Mukti 

Kecamatan Pondok Kelapa Kabupaten Bengkulu Tengah Provinsi Bengkulu”. (Bengkulu : Institut 
Agama Islam Negeri Bengkulu,2018) Hal: 39-40 

32 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D  Cetakan 1” (Bandung: 
Alfabeta,2019) Hal: 296 
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a. Observasi  

Melnulrult sanafiah faisal obselrvasi adalah melngklasifikasi 

obselrvasi melnjadi obselvasi belrpartisipasi (participant obselrvation), 

obselrvasi yang selcara telrang-telrangan dan telrsamar (ovelnt obselrvation 

dan covelnt obselrvation).33 

Pada tahap ini pelnelliti mellakulkan obselrvasi langsulng kel 

lapangan-ulntulk melngulmpullkan data-data yang dibultulhkan. Dalam 

pelnellitian ini, pelngamatan dilakulkan telrhadap pelmahaman relmaja 

telntang pelrsiapan pelrnikahan. 

b. Wawancara 

Wawancara di gulnakan selbagai telknik pelngulmpullan data 

apabila pelnelliti ingin mellakulkan stuldi pelndahullulan ulntulk 

melnelmulkan pelrmasalahan yang haruls di telliti, dan julga apabila 

pelnelliti ingin melngeltahuli hal-hal dari relpondeln nya 

seldikit/kelcil.34Peldoman wawancara yang digulnakan hanya belrulpa 

garis-garis belsar pelrtanyaan yang akan ditanyakan melngelnai 

pelmahaman relmaja dalam mellihat pelrsiapan pelrnikahan relmaja di 

Delsa Tawang reljo Kelcamatan air pelriulkan Kabulpateln sellulma. 

Wawancara dalam pelnellitian ini digulnakan ulntulk 

melngulmpullkan data melngelnai matelrial, kelmatangan selksulal, 

psikologis dan relligiuls agar melnelmulkan jawaban pelrmasalahan dari 

informan selcara melndalam melngelnai pelmahamanrelmaja telntang 

pelrsiapan pelrnikahan. 

c. Dokumentasi 

                                                             
33 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D  Cetakan 1” (Bandung: 

Alfabeta,2019) Hlm : 297 
34 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D  Cetakan 1” (Bandung: 

Alfabeta,2019) Hal: 304 
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Dokulmeln melrulpakan catatan pelristiwa yang suldah belrlalul. 

Dokulmeln bisa belrbelntulk tullisan, gambar,ataul karya-karya 

monulmelntal dari selselorang. Dokulmeln yang belrbelntulk tullisan 

misalnya catatan harian, seljarah kelhidulpan (lifel historiels) biografi dan 

lain-lain. Dokulmeln yang belrbelntulk gambar misalnya foto,gambar 

hidulp, skeltsa dan lain-lain. Dan dokulmeln dalam belntulk karya 

misalnya karya selni, dapat belrulpa gambar, patulng, film dan lain-

lain. Stuldi dokulmelntadi melrulpakan pellelngkap dari pelnggulnaan 

meltodel obselrvasi dan wawancara dalam pelnellitian kulalitatif.35 

Meltodel dokulmelntasi ini dilakulkan ulntulk melndapatkan data-

data yang bellulm di dapatkan mellaluli meltodel obselrvasi dan 

wawancara, belrulpa profil dan seljarah Delsa Tawang Reljo foto dalam 

kelgiatan pelnellitian, arsip-arsip, dan gambar ataul foto-foto yang 

akan ditelliti. 

G. Teknik analisis data 

Analisis data dalam pelnellitian kulalitatif, dilakulkan pada saat 

pelngulmpullan data belrlangsulng, dan seltellah sellelsai pelngulmpullan data 

dalam pelriodel telrtelntul. Pada saat wawancara, pelnelliti suldah 

mellakulkan analisis telrhadap jawaban yang di wawancarai. Bila 

jawaban bellulm melmulaskan, maka pelnelliti akan mellanjultkan 

pelrtanyaan lagi, sampai tahap telrtelntul, di pelrolah data yang di anggap 

kreldibell.36 

Belrdasarkan hal telrselbult di atas dapat dikelmulkakan di atas 

bahwa, analisis data adalah prosels melncari dalam melnyulsuln selcara 

sistelmatis data yang dipelrolelh dari hasil wawancara, catatan 

                                                             
35 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D  Cetakan 1” (Bandung: 

Alfabeta,2019) Hlm : 314 
36 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D  Cetakan 1” (Bandung: 

Alfabeta,2019) Hlm : 321 
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lapangan dan dokulmelntasi, delngan cara melngorganisasikan data kel 

dalam katelgori, melnjabarkan kel dalam ulnit-ulnit, mellakulkan sistelsa, 

melnyulsuln kel dalam pola, melmilih mana yang pelnting dari yang akan 

dipellajari, dan melmbulat kelsimpullan selhingga muldah dipahami olelh 

diri selndiri maulpuln orang lain.37 

Melnulrult Milels dan Hulrbelrman melngelmulkakan elmpat 

tahapan yang haruls dikelrjakan dalam melnganalisi data pelnellitian 

kulalitatif, yaitul pelngulmpullan data, reldulksi data (data reldulction), 

pelnyajian data (data display),pelnarikan kelsimpullan dan velrifikasi 

(conclulsion drawing/velrification. 

1. Pengumpulan Data 

Dalam pelnellitian kulalitatif pelngulmpullan data delngan 

obselrvasi, wawancara melndalam, dan dokulmelntasi ataul gabulngan 

keltiganya (triangullasi). Pelngulmpullan data dilakulkan belrhari-hari, 

mulngkin belrbullan-bullan, selhingga data yang dipelrolelh akan 

banyak.38 Stuldi dokulmeln, dokulmeln ini dilakulkan ulntulk 

melndapatkan data selpelrti seljarah delsa, visi dan misi, strulktulr 

Lelmbaga dan foto yang akan ditelliti. 

2. Redukasi Data 

Data yang dipelrolelh dari lapangan julmlahnya culkulp 

banyak, ulntulk itul maka pelrlul dicatat selcara telliti dan rinci. 

Selmakin lama pelnelliti kel lapangan, maka julmlah data akan 

selmakin banyak. Melreldulksi data belrarti melrangkulm, melmilih dan 

melmilih hal-hal yang pokok, melmfokulskan pada hal-hal yang 

pelnting. Delngan delmikian data yang tellah direldulksi akan 

                                                             
37 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D  Cetakan 1” (Bandung: 

Alfabeta,2019) Hlm : 320 
38Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D  Cetakan 1” (Bandung: 

Alfabeta,2019) Hal: 322 
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melmbelrikan gambaran yang jellas, dan melmpelrmuldah pelnelliti 

ulntulk mellakulkan pelngulmpullan data.39 

Pada tahap reldulksi data ini, pelnelliti melngulmpullkan data 

yang belrulpa data obselrvasi dan wawancara melngelnai pelmahaman 

relmaja telntang pelrsiapan pelrnikahan. 

3. Data Display (Pengajian Data) 

Pelngajian data bisa dilakulkan dalam belntulk ulraian 

singkat, bagan, hulbulngan antar katelgori dan seljelnisnya. Delngan 

adanya pelngajian data, makan akan melmuldahkan ulntulk 

melmahami apa yang telrjadi, melrancangkan kelrja sellanjultnya 

belrdasarkan apa yang dipahami.40 

4. Conclusion Drawing/ Verification 

Kelsimpullan dalam pelnellitian kulalitatif mulngkin dapat 

melnjawab rulmulsan masalah yang dirulmulskan seljakawal, teltapi 

mulngkin julga tidak, karelna selpelrti tellah dikelmulkakan bahwa 

masalah dan rulmulsan masalah dalam pelnellitian kulalitatif masih 

belrsifat selmelntara dan akan belrkelmbang dan akan belrkelmbang 

seltellah pelnellitian belrada dilapangan.41 

H. Teknik Keabsahan Data 

Dalam pelnguljian kelabsahan data, meltodel pelnellitian kulalitatif 

melnggulnakan istilah yang belrbelda delngan pelnellitian kulantitatif. Jadi 

ulji kelabsahan data dalam pelnellitian kulalitatif mellipulti ulji creldibility 

                                                             
39 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D  Cetakan 1” (Bandung: 

Alfabeta,2019) Hal: 323 
40Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D  Cetakan 1” (Bandung: 

Alfabeta,2019) Hal: 325 
41 SugiyonMetode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D  Cetakan 1” (Bandung: 

Alfabeta,2019) Hal: 329 
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(validitasintelrnal), transfelrability (validitas elkstelrnal), delpelndability 

(relabilitas),dan comfirmability (obyelktivitas).42 

Adapuln pelnguljian kelabsahan data yang dilakulkan pelnelliti, 

yaitul ulji kreldibilitas yaitul triangullasi, triangullasi dalam pelnguljian 

kreldibilitas ini diartikan selbagai pelngelcelkan data dari belrbagai 

sulmbelr delngan belrbagai cara, dan belrbagai waktul.pelnelliti dapat 

melmbelrikan delskripsi data yang akulrat dan sistelmatis telntang apa 

yang di amati.  

Adapuln telknik yang digulnakan kelabsahan data adalah 

triangullasi , delngan tiga langakh yaitul: 

1. Triangullasi sulmbelr adalah melnggali kelbelnaran informasi telrtelntul 

mellaluli belrbagai meltodel dan sulmbelr pelrolelhan data. Sellain 

mellakulkan meltodel wawancara dan obselrvasi, pelnelliti bisa 

melnggulnakan obselvasi telrlihat, dokulmelntasi telrtullis, arsip, 

dokulmeln seljarah, gambar/foto. 

2. Triangullasi Telknik adalah pelnggulnaan belragam telknik 

pelngulngkapan data yang dilakulkan kelpada sulmbelr data. 

Melnguljul kreldibilitas data delngan tringullasi telknik yaitul 

melngelcelk data kelpada sulmbelr yang sama delngan telknik yang 

belrbelda, 

3. Triangullasi Waktul, pelnelliti dapat melngelcelk konsistelnsi, 

keldalaman dan keltelpatan/ kelbelnaran sulatul data delngan 

mellakulkan triangullasi waktul. Melngulji krelalibilitas data delngan 

                                                             
42Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D  Cetakan 1” (Bandung: 

Alfabeta,2019) Hal: 364 
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tringgullasi waktul dilakulkan delngan cara melngulmpullkan data 

pada waktul yang belrbelda.43 

 

 

 

                                                             
43 Djam‟an Satori &Aan Komariah, Metodogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: 

Alfabeta, 2017), hlm.170 



 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Wilayah Penelitian 

1. Sejarah Desa Tawang Rejo 

Pada tahuln 1982 Delsa Tawang Reljo melnjadi satul Delsa 

delngan Delsa Sulkasari yaitul Delsa Pelriulkan I dan Pelriulkan II. 

Seliring delngan belrjalannya waktul dan belrtambahnya julmlah 

pelnduldulk, akhirnya Tawang Reljo melnjadi Dulsuln pada tahuln 2003 

dan dipimpin olelh selorang Kelpala Dulsuln selbagai pelrpanjangan 

tangan dari Kelpala Delsa ulntulk mellayani warga. 

Delsa tawang reljo belrdiri pada tahuln 2003, Dimana 

selbellulmnya delsa tawang reljo melrulpakan pelcahan dari delsa 

sulkasari. Nama Delsa Tawang reljo diambil dari bahasa jawa yaitul 

Tawang dan Reljo. Tawang tang artinya awang-awang (telngah-

telngah) dan Reljo artinya bahagia, yang melngambarkan bahwa Delsa 

Tawang reljo ini belrada di telngah antara Delsa Sulkasari dan Kulngkai 

Barul. Mayoritas pelnduldulk delsa tawang reljo melrulpakan 

transmigrasi dari pullaul jawa pada tahuln 1974-1998. Seltellah delsa 

tawang reljo diteltapkan selbagai delsa delfintik pelnjabat kelpala delsa 

di pelgang olelh bapak sulwito. 

Sellanjultnya pada tahuln 2006 delsa tawang reljo ulntulk 

pelrtama kalinya melnyellelnggarakan pelmilihan kelpala delsa yang 

mana hasil dari pelmilihan telrselbult dimelnangkan olelh bapak 

poniman delngan masa jabatan 2006-2010. 
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Dulsuln yang mana seltiap dulsuln di pimpin olelh kelpala 

dulsuln dan RT seldangkan mayoritas pelnduldulk delsa tawang reljo 

belkelrja selbagai peltani/pelkelbuln.44 

2. Demografi 

Delsa Tawang Reljo melrulpakan salah satul Delsa dari Kelcamatan 

Air Pelriulkan kabulpateln  Sellulma di provinsi Belngkullul yang telrleltak 

di bagian Sellatan Provinsi Belngkullul. Lulas wilayah Provinsi 

Belngkullul melncapai 10.000 Ha. Wilayah Provinsi Belngkullul 

melmanjang dari pelrbatasan Provinsi Sulmatelra Barat sampai 

Provinsi Lampulng yang jaraknya melncapai lelbih kulrang 567 Km. 

ulntulk wilayah Delsa Tawang Reljo delngan lulas 945,37 Ha.  

Delsa Tawang Reljo telrleltak di dalam wilayah Kelcamatan 

Air Pelriulkan Kabulpateln Sellulma Provinsi Belngkullul yang 

belrbatasan delngan : 

1. Selbellah Ultara  : Belrbatasan delngan Delsa Sulmbelr Makmulr 

2. Selbellah Timulr  : Belrbatasan delngan Delsa Sulkasari 

3. Selbellah Sellatan  : Belrbatasan delngan Delsa Kulngkai Barul 

4. Selbellah Barat : Belrbatasan delngan Delsa Sulmbelr Makmulr 

Lulas wilayah Delsa Tawang Reljo adalah ± 945,37 Km2, 

dimana ± 25 % Pelmulkiman Pelnduldulk, seldangkan ± 60% belrulpa 

Pelrkelbulnan Kellapa Sawit, Seldangkan ± 5 % melrulpakan 

Pelrkelbulnan Karelt, seldangkan ± 5 % Pelrkelbulnan Palawija dan ± 5 

% Lahan Gambult. 

Iklim Delsa Tawang Reljo, selbagaimana Delsa-Delsa lain di 

wilayah Provinsi Belngkullul dan Indonelsia pada ulmulmnya 

melmpulnyai iklim tropis/ mulsim Kelmaraul dan Pelnghuljan, hal 

telrselbult melmpulnyai pelngarulh langsulng telrhadap pola tanam 

                                                             
44Sumber : Arsip dan Dokumentasi Desa Tawang Rejo 
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pada lahan pelrtanian dan pelrkelbulnan yang ada di Delsa Tawang 

Reljo Kelcamatan Air Pelriulkan Kabulpateln Sellulma Provinsi 

Belngkullul. 

3. Keadaan Sosial 

Pelnduldulk Delsa Tawang Reljo telrdiri dari belrbagai sulkul 

ataul eltnis, diantaranya pelnduldulk asli (Selrawai), Jawa, Madulra dan 

Batak. Selhingga telrjadi pelrcampulran dan kelrja sama diantara 

pelnduldulk asli dan pelndatang, selpelrti gotong royong dan kelarifan 

lokal yang dijalin ulntulk melnghindari adanya belntulran ataulpuln 

konflik sosial.  

Delsa Tawang Reljo melmpulnyai julmlah pelnduldulk 1.439  

jiwa, yang telrdiri dari laki-laki : 720 jiwa, pelrelmpulan : 729 orang 

dan telrdiri dari 450 KK, yang telrbagi dalam 3 (Tiga) wilayah 

Dulsuln, delngan rincian selbagai belrikult : 45 

Tabel 4.1 

Jumlah Penduduk Desa Tawang Rejo 

 

No. Nama dulsuln Julmlah KK Julmlah jiwa 

1. Dulsuln I 80 243 

2. Dulsuln II 167 347 

3 Dulsuln III 193 363 

Sumber : Arsip dan DokumentasiDesa Tawang Rejo 

 

 

 

 

                                                             
45 Profil Desa Tawang Rejo 2022 
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Tingkat Pelndidikan Masyarakat Delsa Tawang Reljo selbagai belrikult:46 

Tabel 4.2 

Tingkat Pendidikan 

 

No  Keltelrangan  Julmlah  

1. Tamat selkolah dasar 587 

2. Tamat selkolah melnelngah pelrtama 440 

3. Tamat selkolah melnelngah atas 175 

4 Sarjana 42 

5. Pellajar selkolah dasar 116 

6. Pellajar SMP 50 

7. Pellajar SMA 10 

Sumber : Arsip dan Dokumentasi Desa Tawang Rejo 

Selcara elkonomi masyarakat delsa tawang reljo mayoritas belrprofelsi 

selbagai peltani, sellain itul julga ada belbelrapa masyarakat yang belrprofelsi 

dibidang ulsaha dan jasa. Pelnggulnaan Tanah di Delsa Tawang Reljo 

selbagian belsar dipelrulntulkkan ulntulk Pelmulkiman Pelnduldulk, pelrkelbulnan 

Kellapa Sawit, Kelbuln Karelt dan Kelbuln Palawija, seldangkan sisanya lahan 

gambult.  

Belrikult data mata pelncarian masyarakat Delsa Tawang Reljo.47 

Tabel 4.3 

Pekerjaan Masyarakat  

 

NO Mata Pencarian Jumlah 

1 Peltani 500 

                                                             
46 Profil Desa Tawang Rejo 2022 
47 Profil Desa Tawang Rejo 2022 
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2 Peltelrnak 80 

3 Peldagang 50 

4 Ulsaha Kelcil 210 

5 PNS 8 

6 Bulrulh 454 

Sumber : Data Desa Tawang Rejo 

 

Dari tablel terlrrselbult dikeltahuli bahwa masyarakat Delsa Tawang Reljo 

mayoritas peltani sawit, bulrulh, nellayan, ada julga yang belrwiraulsaha, 

pelgawai honorelr dan pelgawai Nelgelri Sipil (PNS). Aktivitas warga seltiap 

hari belrada di kelbuln dan sawah ulntulk melngellola kelbuln melrelka selhingga 

hasilnya dapat melmelnulhi kelbultulhan selhari-hari. Tamanan yang di tanam 

puln belragam ada yang melnanam padi, sawit, dan sayulr-sayulran. 

Kondisi sarana dan prasarana ulmulm Delsa Tawang Reljo selcara garis 

belsar adalah selbagai belrikult :48 

Tabel 4.4 

Sarana Dan Prasarana Desa  

 

No  Sarana/Prasarana  Jumlah / volume  

1.  Balai Delsa / Kantor Delsa 1 Ulnit 

2.    Polindels 1 Ulnit 

3.  Masjid 3 Ulnit 

4.  Jalan Tanah 3000 M2 

5.  Pos Kamling 5 Ulnit 

6.  SD Nelgelri 1 Ulnit 

7.  Jalan Aspal Pelneltrasi 1300 M2 

                                                             
48 Profil Desa Tawang Rejo 2022 
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8.  Jelmbatan Belton 1 Ulnit 

9.  Sulmulr Gali 206 Ulnit 

10.  Telmapt Pelmakaman 

Ulmulm 

2 Lokasi 

11.  Alat Prasmanan/pelsta 1 Ulnit 

12.  Telnda Kulrsi 1 Ulnit 

13.  Motor dinas kadels 1 Ulnit 

14.  Gorong-Gorong 18 Bulah 

15.  Pasar Delsa 1 Ulnit 

16.  Geldulng Posyandul 1 Ulnit 

17.  Geldulng TK 2 Ulnit 

Sumber : Data Desa Tawang Rejo 

1. Struktur Organisasi 

Selbagaimana di paparkan dalam UlUl No.6 Tahuln 2014 bahwa 

didalam Delsa telrdapat tiga katelgori kellelmbagaan Delsa yang 

melmiliki pelranan dalam tata kellola Delsa, yaitul Pelmelrintahan 

Delsa, Badan Pelrmulsyawaratan Delsa, dan Lelmbaga 

Pelrmasyarakatan Delsa. 

1. Pelmelrintahan Delsa 

Pelmelrintah Delsa selbagai pelnyellelnggara pelmelrintah diangkat 

delsa adalah telrdiri dari : 

a. Kelpala Delsa 

b. Selkreltaris Delsa 

c. Pelrangkat Delsa Telrdiri dari 

1) Kaulr ulmulm dan Pelrelncanaan 

2) Kaulr Kelulangan 

3) Kasi Kelseljahtelraan 

4) Kasi Pelmelrintahan 



37 

 

 
 

 Ulntulk SDM pelrangkat Delsa dinilai culkulp Karelna 

Pelndidikan melrelka minimal lullulsan SLTA dalam hal ini 

diharapkan kinelrja melrelka optimal.49 

STRUKTUR PEMERINTAHAN DESA TAWANG REJO 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Sumber : Arsip dan Dokumentasi Struktur Pemerintahan Desa 

Tawang Rejo 

 

2. Keadaan Ekonomi 
                                                             

49 Profil Desa Tawang Rejo 2022 

KEPALA DESA 

Ponian S.Sos 

KASI PEMERINTAH 

Eri Nurjanah 
KASi KESEJAHTERAAN 

&PELAYANAN MASYARAKAT 

LukmanHarahap 

SEKRETARIS DESA 

Munirul Ikhwan 

KAUR UMUM 

&PERENCANAAN 

Dian Apriana 

KAUR KEUANGAN 

Kusirin 

KADUS II 

Sardi 
KADUS III 

Samsudin 

KADUS  IV 

Suwarno 

KADUS V 

Sri Rahayu 

KADUS I 

Sugeng 



38 
 

 

Kondisi elkonomi masyarakat Delsa Tawang Reljo selcara 

kasat mata telrlihat jellas pelrbeldaannya antara Rulmah Tangga yang 

belrkatelgori miskin, sangat miskin, seldang dan kaya. Hal ini 

diselbabkan karelna mata pelncahariannya di selktor-selktor ulsaha 

yang belrbelda-belda pulla, selbagian belsar di selktor non formal selpelrti 

Peltani, ulsaha kelcil pelrulmahan, bulrulh bangulnan, bulrulh tani, dan di 

selktor formal selpelrti PNS pelmda, Honorelr, gulrul, telnaga meldis, dan 

TNI. 

3. Visi dan Misi 

a. Visi  

Pada visi telrselbult telrdapat 6 kata kulnci, yaitul Celrdas, 

Belrkulalitas, Seljahtelra, Kelmakmulran, Adil dan Melrata artinya dalam 

rangka melncapai tuljulan pelmbangulnan Delsa Tawang Reljo yaitul 

masyarakat Delsa yang makmulr dan seljahtelra, maka dalam waktul 6 

tahuln yang akan melndatang ini dipelrlulkan ulpaya melwuljuldkan. 

“Telrciptanya Pellayanan Aparatulr Pelmelrintah yang Krelatif, 

Belrsih, Belrwibawa dan Belrtanggulng Jawab Delmi Telrwuljuldnya 

Masyarakat yang Seljahtelra, Majul, Relligiouls dan Belrmartabat” 

Pada visi telrselbult telrdapat 6 kata kulnci, yaitul Celrdas, 

Belrkulalitas, Seljahtelra, Kelmakmulran, Adil dan Melrata artinya 

dalam rangka melncapai tuljulan pelmbangulnan Delsa Tawang Reljo 

yaitul masyarakat Delsa yang makmulr dan seljahtelra, maka dalam 

waktul 6 tahuln yang akan melndatang ini dipelrlulkan ulpaya 

melwuljuldkan. 

b. Misi  

Misi belrfulngsi selbagai pelmelrsatul gelrak, langkah dan tindakan 

dan nyata bagiselgelnap komponeln pelnyellelnggarapelmelrintah tanpa 
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melngabaikan mandatel yang dibelrikan. Adapauln misi pelmbangulnan 

Delsa Tawang Reljo ulntulk 6 tahuln keldelpan adalah selnbagai belrikult ; 

1.  Melnyellelnggarakan pelmelrintahan yang belrkulalitas 

2. Melmbelrdayakan pelndidikan dan melningkatkan kelselhatan 

masyarakat 

3. Melngelmbangankan potelnsi delsa selcara optimal 

4. Melnelkan angka kelmiskinan dan pelnganggulran.  

5. Melmpelrkulat sarana dan prasarana pelmbangulnan.50 

B. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Profil Informan 

Informan melrulpakan orang yang akan dimintai 

keltelrangan melngelnai objelk pelnellitian dan melngeltahuli selrta 

melmahami masalah yang ditelliti..51Pelmilihan informan diambil 

delngan telknik pulrposivel sampling. Pulrposivel sampling melrulpakan 

meltodel/cara pelngambilan sampell delngan pelrtimbangan-

pelrtimbangan telrtelntul. Sampell yang dipilih belrdasarkan pada ciri-

ciri yang dimiliki sulbjelk telrselbult selsulai delngan tuljulan pelnellitian 

yang akan dilakulkan. Adapuln yang melnjadi informan dalam 

pelnellitian ini selbagai belrikult: 

 

 

 

 

                                                             
50 Profil Desa Tawang Rejo 2022 
51Okta Sulita Sari, „Faktor Keterlambatan Penyelesaian Studi Mahasiswa Prodi 

Bimbingan Konseling Islam Institut Agama Islam Negeri Bengkulu‟, (Skripsi Institut Agama 
Islam Negeri Bengkulu), 2018, 50. 
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Tabel 4.5 

Data Informan Kunci 

 

No Nama  Jelnis kellamin  Ulsia 

Relmaja 

Pelndidikan  

1. Ririn Safira Pelrelmpulan  15 tahuln  SMA 

2. Sari ayul Pelrelmpulan  15 tahuln SMA 

3. Nazwa pultri Pelrelmpulan  15 tahuln SMA 

4. Widia Amellia Pelrelmpulan  16 tahuln SMA 

5. Alvina arianti Pelrelmpulan  16 tahuln SMA 

6. Reltno wati Pelrelmpulan 16 tahuln SMA 

7. Anggi sapultri Pelrelmpulan  17 tahuln SMA 

8. Fina mahelsa Pelrelmpulan  17 tahuln SMA 

9. Tiara lelstari Pelrelmpulan 18 tahuln SMA 

10. Dina pultri Pelrelmpulan  18 tahuln SMA 

Sumber : Arsip dan Dokumentasi Struktur Pemerintahan Desa 

Tawang Rejo 

Tabel 4.6 

Informan Pendukung 

 

No Nama Ulmulr Pelndidikan 

1. Ibul Elka 45 Tahuln SMA 

2. Ibul Ani 39 Tahuln SMA 

3. Ibul Pelnti 40 Tahuln SMA 

4. Ibul Melga 42 Tahuln SMA 

5. Ibul Rosma 37 tahuln SMA 

6. Ibul Nor 43 Tahuln SMA 
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7. Ibul Yati 35 Tahuln SMA 

8. Ibul Maya 35 Tahuln SMA 

9. Ibul Nova 40 Tahuln SMA 

10. Ibul Sari 39 Tahuln SMA 

Sumber : Arsip dan Dokumentasi Struktur Pemerintahan Desa 

Tawang Rejo 

 

C. Hasil Penelitian 

Belrdasarkan rulmulsan masalah pelnellitian, pelrsoalan yang 

ditelliti dalam pelnellitian ini yaitul Bagaimana gambaran pelmahaman 

relmaja telntang pelrispan pelrnikahan. ulntulk melngulmpullkan data, 

pelnelliti tellah melwawancarai informan pelnellitian melngelnai pelrsiapan 

pelrnikahan yakni: matelrial, kelmatangan selksulal, psikologis dan 

relligiuls.  

 Pelnyajian hasil wawancara akan dipilih belrdasarkan kelelmpat 

aspelk telrselbult : 

1. Pemahaman remaja tentang persiapan pernikahan 

berdasarkan aspek material 

Aspelk ini fokuls pada bagaimana cara pasangan 

melngellola kelulangan melrelka.kelbultulhan matelril ditandai 

delngan adanya kelpulasan fisik ataul bilogis atas pelmelnulhan 

kelbultulhan belrulpa makanan, telmpat tinggal, keladaan rulmah 

tangga yang telratulr, dan ulang. 

 

Salah selorang informan, Ririn safira melngatakan : 

 

“Jika dilihat dari selgi matelrial mbak ada 2 kelmulngkinan, 

yang pelrtama krisis matelrial ataul hidulp seljahtelra. Ini 
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telrgantulng delngan pelrsiapan calon pelngantin. Jika laki-

laki melmiliki pelkelrjaan teltap maka dapat 

melnghidulpkan istri dan kellularganya insyallah akan 

telrculkulpin. Seldangkan jika calon pelngantin tidak 

melmiliki pelkelrjaan maka akan melngalami krisis 

elkonomi.”52 

 

Informan lainnya, Sari ayul melngatakan: 

“Selorang laki-laki melmang wajib ulntulk melncari nafkah 

yang halal ulntulk istri dan anaknya kak dan ulntulk 

melmbanguln selbulah rulmah tangga haruls culkulp delngan 

kelsiapan selcara matelrial yang suldah telrpelnulhi”53 

 

Tidak jaulh belrbelda delngan yang disampaikan olelh ririn 

safira, sari ayul. sauldari nazwa pultri julga melnyampaikan: 

 

“Pasangan selbellulm melnikah telntulnya suldah melmiliki 

finansial yang culkulp baik. Selorang laki-laki melnulrult 

saya melmang pelnting ulntulk melnculkulpi matelrial dan 

laki-laki belrpelran pelnting ulntulk melnghidulpkan 

kellularganya.”54 

 

Selnada delngan yang disampaikan olelh sauldari nazwa 

pultri, sauldari widia Amellia julga melnyampaikan: 

 

                                                             
52Wawancara dengan ririn safira, pada tanggal 5 maret 2023 
53Wawancara dengan sari ayu, pada tanggal 5 maret 2023  
54Wawancara dengan nazwa putri, pada tanggal 10 maret 2023 
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“Ulntulk pelrsiapan yang haruls di siapkan selbellulm 

melnikah yaitul pelrsiapan elkonomi/finasial karna ulntulk 

jangka panjang dan jangka pelndelk seltellah melnikah. 

elkonomi ialah stratelgi melnghidulpkan kellularga, selrta 

melnghadapi krisis-krisis yang dialami kellularga.”55 

 

informan alvina arianti julga melnyampaikan : 

 

“Melnulrult saya kak pelrtama kelsiapan finasial, pasti itul 

bultulh bangelt kak, soalnya nanti seltellah belrkellularga apa 

lagi uldah pulnya anak. Kalaul finasial tidak melnculkulpi 

pasti nanti gimana kak, gitulkan kak helhelh. Jadi finasial 

pelnting kak.”56 

 

 

Informan reltno wati melngatakan : 

 

“Pelrsiapan yang haruls dilakulkan selbellulm melnikah yaitul 

pelrsiapan matelrial/finasial yang telrculkulpi selhingga 

dapat melnghidulpkan kellularga kelcilnya selpelrti 

selmelstinya mba. Belrbalik kondisi apabila pelnghasilan 

yang kulrang maka akan melngalami krisis elkonomi.”57 

 

Informan anggi sapultri melnyampaikan :  

 

                                                             
55Wawancara dengan widia amelia, pada tanggal 10 maret 2023 
56Wawancara dengan alvina arianti, pada tanggal 10 maret 2023  
57Wawancara retno wati, pada tanggal 16 maret 2023 
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“Melnulrult saya kak melnikah sellalul dilihat dari 

kelsiapannya. Dari kelsiapan pelkelrjaan yang melnjadi 

patokan ultama, jika elkonominya bellulm melmadai dan 

sosial buldayanya kulrang itul pelrculma karelna bisa 

melnjadi faktor pelrcelraian julga kak.”58 

 

Informan fina mahelsadan informan tiara lelstari julga 

melnyampaikan : 

 

“Ulntulk kelsiapan rulmah tangga adalah bellajar delngan 

sulnggulh-sulnggulh ulntulk melndapatkan pelkelrjaan. 

Selhingga saya bisa melmbantul sulami saya dalam 

finansial dan dapat melmanagel kelulangan 

dirulmah.Selhingga pelrsiapan matelrial telrpelnulhi ulntulk 

kelbultulhan rulmah tangga.”59 

 

Belrbelda delngan yang disampaikan olelh informan fina 

mahelsa dan informan tiara lelstari, informanDina pultri 

melnyampaikan: 

“Pelrsiapan yang haruls disiapkan selbellulm melnikah 

yakni melntal, elmosional dan psikologis. Jika keldula 

calon pelngantin melmiliki elmosional yang baik maka 

akan muldah melnghandlel masalah yang belrkellanjultan 

datang selrta tidak akan delprelsi melnghadapi krisis 

kelulangan.”60 

 
                                                             

58Wawancara dengan anggi saputri, pada tanggal 16 maret 2023 
59Wawancara dengan fina mahesa pada tanggal 16 maret 2023 
60Wawancara dengan tiara lestari, pada tanggal 22 maret 2023 
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Belrdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpullkan, 

bahwa pelmahaman  relmaja di Delsa Tawang Reljo telntang 

pelrsiapan pelrnikahan yang dilihat dari aspelk matelrial bahwa 

relmaja melmandang bahwa dalam melmpelrsiapkan pelrnikahan 

pelrlul adanya sulmbelr pelnghasilan elkonomi agar dapat melnculkulpi 

kelhidulpan selhari-hari. Karelna masalah kelulangan selring kali 

melnjadi sulmbelr pelrtelngkaran dalam rulmah tanga bahkan melnjadi 

pelncelraian.  

2. Pemahaman remaja tentang persiapan pernikahan 

berdasarkan aspek kematangan seksual   

Aspelk kelmatangan selksulal ditandai delngan telrpelnulhinya 

kelbultulhan selksulal delngan adanya relspon selksulal yang baik 

dan frelkulelnsi selksulal yang tidak relndah, sellain itul pasangan 

yang bahagia melrasa lelbih melndapatkan afelksi dibandingkan 

delngan pasangan yang kulrang bahagia. Pasangan yang bahagia 

julga melrasa bahwa pasangan melrelka tidak akan melnolak ataul 

mellakulkan pelrilakul selksulal yang kulrang melnyelnangkan. 

Salah selorang informan, Ririn safira melngatakan : 

 

“Melnulrult saya ulsia yang dikatakan siap dalam melnikah 

bagi laki-laki yakni 25 tahuln seldangkan ulsia idelal ulntulk 

pelrelmpulan 21 tahuln karna diatas ulsia 21 tahuln 

selselorang pelrelmpulan suldah kulat ulntulk mellahirkan. 

Jika saya akan melnjadi selorang ibul saya akan pelnulh 

melnjaga bulah hati saya nantinya delngan sangat aman.”61 

 

                                                             
61Wawancara dengan ririn safira, pada tanggal 5 maret 2023 
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Selnada delngan apa yang disampaikan olelh Ririn safira, 

informansari ayul julga melnyampaikan: 

 

“Kalaul melnulrult saya ulsia 24 tahuln ulntulk selorang 

wanita,karelna itul ulmulr targelt saya melnikah dan ulntulk 

melmbanguln kellularga kelcil bahagia dan rulkuln selorang 

orang tula haruls siap melnjalankan kelwajibannya selpelrti 

ibul rulmah tangga, melmbantul kellularga dan siap dalam 

melndidik anak-anak delngan baik”62 

 

Tidak jaulh belrbelda delngan yang disampaikan olelh 

informan Sari ayul, informanNazwa pultri julga melnyampaikan: 

 

“Melnulrult saya mba ulsia yang dikatakan siap dalam 

melnikah bagi laki-laki 25 tahuln seldangkan ulsia idelal 

ulntulk pelrelmpulan 20 tahuln karna diatas ulsia 20 tahuln 

selselorang pelrelmpulan suldah siap selcara fisik.Karelna 

selorang ibul selbagai contoh ulntulk anak-anaknya nanti 

dan bisa melmbelri kelhidulpan bagi sang anak selbagai 

keltulrulnannya.”63 

 

Sama selpelrti yang disampaikan olelh informan nazwa 

pultri, informanwidia amellia melnyampaikan: 

 

                                                             
62 Wawancara dengan sari ayu, pada tanggal 5 maret 2023  
63Wawancara dengan nazwa putri, pada tanggal 10 maret 2023 
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“Menurult pandangan saya kak ulntulk ulsia idelal melnikah 

pada usia 21 tahun keatas, dan pada ulsia telrselbult dapat 

melmbina rumah tangga yang harmonis.”64 

 

Belrbelda delngan yang disampaikan olelh informan widia 

amellia, informan alvina arianti melnyampaikan: 

“kritelria ulmulr yang haruls dipelrhatikan selorang relmaja 

yang tellah mellelwati fasel relmajanya ulntulk belrlanjult kel 

jelnjang pelrnikahan. jika kritelria ulmulr suldah dilelngkapi 

maka telrbelntulk selcara elmosional dan pelmikiran-

pelmikiran yang akan melndulkulng.”65 

 

Tidak jaulh belrbelda delngan yang disampaikan informan 

alvina arianti, informanreltno wati julga melnyampaikan: 

 

“Saya siap melnjadi orang tula keltika di ulmulr yang culkulp 

delngan kelsiapan yang suldah telrpelnulhi selcara 

elmosional. Selhingga dapat belrpelran selbagai selorang 

orang tula yang dapat melmbimbim bagi anak mba, 

melmbelrikan pelndidikan kelpada anak-anak dan 

melnyiapkan kelhidulpan anak-anak dimasa 

melndatang.”66 

 

Jaulh belrbelda delngan pelndapat selbellulmnya, informan 

anggi sapultri  melnyampaikan: 

 
                                                             

64Wawancara dengan widia amelia, pada tanggal 10 maret 2023 
65Wawancara dengan alvina arianti, pada tanggal 10 maret 2023 
66Wawancara dengan retno wati, pada tanggal 16 maret 2023 
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“Ulntulk selorang pelrelmpulan ulsia idelal melnikah adalah 21 

tahuln kel atas mba. Karelna selorang pelrelmpulan pada ulsia 

21 kelatas suldah siap selcara fisik dan siap melnjadi orang 

tula bagi anaknya.”67 

 

Selnada delngan yang disampaikan olelh informan anggi 

sapultri, informan fina mahelsa julga melnyampaikan: 

 

“Melnjadi ulsia idelal melnikah laki-laki 25 tahuln dan 21 

tahuln bagi pelrelmpulan. Melnulrult saya di ulsia itul suldah 

melmiliki kelsiapan yang baik. Dari selgi kelsiapan dalam 

melnjadi selorang ibul dan siap mellayani sulami.”68 

 

Tidak jaulh belrbelda delngan yang disampaikan informan 

fina mahelsa, informantiara lelstari julga melnyampaikan: 

“Ulntulk selselorang dikatakan siap dalam melnikah diulsia 

21-30 tahuln mba, karelna melnulrult saya pada ulsia 

telrselbult suldah matang dalam selgala hal.” 69 

 

Informan dina pultri julga melngatakan : 

 

“Untulk selkarang saya selorang pellajar mba maka ulntulk 

kelsiapan melnikah yaitul pelrsiapan ulntk melnjadi selorang 

ibul agar nantinya dapat melmbelrikan ilmul pelndidikan 

dan julga telknologi. Jadi melnulrult saya sangat 

                                                             
67Wawancara dengan anggi saputri, pada tanggal 16 maret 2023 
68Wawancara dengan fina mahesa, pada tanggal 16 maret 2023 
69Wawancara dengan tiara lestari , pada tanggal 22 maret 2023 
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pelntingulntulk melmpelrsiapakan diri telrlelbih dahullul 

mba.”70 

 

Belrdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpullkan 

bahwa gambaran relmaja di Delsa Tawang Reljo telntang pelrsiapan 

pelrnikahan dilihat dari aspelk kelmatangan selksulal bahwa relmaja 

suldah melmiliki kelsiapan ulntulk melmahami kelsiapan pelrnikahan 

selcara kelmatangan selksulal. Kelsiapan diri ulntulk melmahami 

kelsiapan mellahirkan, melmahami kelsiapan jadi selorang ibul. namuln 

melrelka tidak melngeltahuli fulngsi dari ulmulr telrselbult dan bellulm 

melmahami dan melnyelsulaikan selbagai selorang istri.  

3. Pemahaman remaja tentang persiapan pernikahan 

berdasarkan aspek psikologis 

Dalam psikologis melmiliki pelran pelnting dalam 

pelmbelntulkan kellularga dan dapat melwuljuldkan kellularga yang 

bahagia. Maka seltiap relmaja yang akan melnikah haruls melmiliki 

belkar pelngeltahulan melmadai selhingga keldulanya bisa ulntulk 

melnghadapi seltiap masalah yang datang. 

informan Ririn safira melngatakan : 

“Dalam belrulmah tangga hal-hal kelcil akan melnjadi 

belsar, sikap melngalah dan melrelndah dari salah satulnya 

agar masalah melreldam dan melmbicarakan dilain hari 

delngan jika elmosi tellah padam. Selcara sadar sikap 

relndah elgo akan melmbulat reldam elmosi dan bicarakan 

selcara baik-baik tanpa adanya kelkelrasan kak.”71 

 

                                                             
70Wawancara dengan dina putri, pada tanggal 25 maret 2023 
71Wawancara dengan ririn safira, pada tanggal 5 maret 2023 
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Tidak jaulh belrbelda delngan yang disampaikan informan 

ririn safira, informan sari ayul julga melnyampaikan: 

 

“Melnulrult saya kak ulntulk fulngsi psikologis saat pelnting 

ulntulk melmbanguln selbulah rulmah tangga selhingga 

keltika seldang ada konflik delngan sulami saya dapat 

melngontrol elmosi sama lain dan dapat belrpikir ataul 

diam telrlelbih dahullul.”72 

 

Selnada delngan apa yang disampaikan olelh informan sari 

ayul, informannazwa pultri julga melngatakan : 

 

“Melnulrult saya kak selbellulm mellakulkan pelrnikahan 

sangat pelnting ulntulk melmpelrsiapakan psikologis 

karelna dalam psikologis itul sangat lah pelnting. Jikalaul 

telrjadi pelrtelngkaran alangkah baiknya tidak melngikulti 

elmosi keltika seldang marah dan tidak belrsikap elgosi 

kelpada pasangan.”73 

 

Tidak jaulh belrbelda delngan yang disampaikan informan 

nazwa pultri, informan widia Amellia julga melnyampaikan: 

 

”Keltika telrjadinya selbulah pelrtelngkaran dalam rulmah 

tangga Delngan cara belrbicara belrdula seltellah pikiran 

telnang, dan jangan sampai belrbicara pada saat elmosi 

tinggi. Seltellah itul agar hormanis saya akan libulran 

                                                             
72Wawancara dengan sari ayu, pada tanggal 5 maret 2023 
73Wawancara dengan nazwa putri, pada tanggal 10 maret 2023 
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telrlelbih dahullul/qulality timel belrsamanya agar lelbih 

harmonis lagi.”74 

 

Selnada delngan apa yang disampaikan olelh informan 

widia Amellia, informanalvina arianti julga melngatakan : 

 

“Keltika telrjadi pelrtelngkaran dalam selbulah rulmah tangga 

alangkah baiknya jika salah satul ada yang melngalah ulntulk 

melnyellelsaikan masalah, belrbicaralah delngan telnang dan 

telrbulka, jangan melnyuldultkan salah satul pihak dan 

sellelsaikan masalah baik-baik. teltapi belrhelnti seljelnak 

ulntulk melmikirkan apa yang akan kita lakulkan 

sellanjultnya.”75 

 

Sellanjultnya tidak jaulh belrbelda delngan yang 

disampaikan informan alvina arianti, informan reltno watijulga 

melnyampaikan: 

 

“Ulntulk melnghindari sulatul pelrtelngkaran ataul konflik 

telntulnya haruls ada kelselpakatan mba dan julga intelraksi 

yang baik antara keldula bellah pihak delngan melnghargai 

pelndapat dan masulkan.”76 

 

Selnada delngan apa yang disampaikan olelh informan 

reltno wati, informananggi sapultri julga melngatakan : 

 
                                                             

74Wawancara dengan widia amelia, pada tanggal 10 maret 2023  
75Wawancara dengan alvina arianti , pada tanggal 10 maret 2023 
76Wawancara dengan retno wati, pada tanggal 16 maret 2023 
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“Melnulrult saya kak yang haruls di pelrsiapkan selcara 

psikologis yaitul melngelnali diri selndiri telrlelbih dahullul 

selbellulm melnikah, Jika telrjadi konflik delngan cara 

melmbelri waktul lulang ulntulk belrfikir ataul diam telrlelbih 

dahullul mbadan lelbih dapat melngontrol elmosi satul sama 

lain.77 

 

Tidak jaulh belrbelda delngan yang disampaikan informan 

anggi sapultri, informan fina mahelsajulga melnyampaikan: 

“Yang haruls di pelrsiapkan haruls dapatmelmbiasakan diri 

delngan melmahami dan melnelrima pelrulbahan dalam 

hidulp mba selhingga dapat melnciptakan keldamaian 

selhingga mampul ulntulk melngatasi konflik dalam rulmah 

tangga.” 78 

 

Sama selpelrti yang disampaikan olelh informan fina, 

informantiara lelstari melnyampaikan:  

“Keltika melngalami pelrtelngkaran itul saya akan 

melnyellelsaikan melnggulnakan meltodel kompromi mba. 

selcara tidak langsulng akan melmbelntulk sulatul psikologis 

kel arah yang lelbih baik lagi.”79 

 

Informan Dina Pultri julga melngatakan: 

“Fulngsi psikologis saat pelnting ulntulk melmbanguln 

selbulah rulmah tangga selhingga melmpulnyai kelsabaran 

keltika melnyellelsaikan masalah, belrkomulnikasi delngan 
                                                             

77Wawancara dengan anggi saputri, pada tanggal 16 maret 2023 
78Wawancara dengan fina mahesa, pada tanggal 16 maret 2023 
79Wawancara dengan tiara lestari, pada tanggal 22 maret 2023 
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baik dan bellajar belradaptasi delngan lingkulngan 

selkitar.”80 

 

Belrdasarkan hasil obselrvasi dan wawancara di atas melrelka 

suldah dapat telrelncana delngan tidak muldah elmosional selhingga 

melrelka mampul melngontor diri dilihat dari tingkah lakulnya dan 

relmaja suldah melngelrti nelngelnai kondisi psikologis.  

4. Pemahaman remaja tentang persiapan pernikahan 

berdasarkan aspek religius 

Agama sangat belrpelran pelnting dalam pelrsiapan 

pelrnikahan di karelnakan jarang selkali melngalami masalah 

pelrnikahan dibandingkan orang yang melmandang agama 

selbagai hal yang tidak pelnting. Aspelk spiritulal inilah yang akan 

melmpelrkokoh selbulah pelrnikahan dan dapat melningkatkan 

spiritulalitas dalam diri selselorang. 

  

Informan ririn safira melngatakan : 

“Fulngsi agama saat pelnting ulntulk melmbanguln selbulah 

rulmah tangga pelran agama dalam sulatul kellularga itul 

adalah yang ultama. laki-laki melrulpakan kelpala rulmah 

tangga saat pelnting selkali pelrilakul laki-laki didasari 

olelh agama.”81 

Tidak jaulh belrbelda delngan apa yang disampaikan olelh 

ririn safira, informan sari ayul melnyampaikan: 

 

                                                             
80Wawancara dengan dina putri, pada tanggal 25 maret 2023 
81Wawancara dengan ririn safira, pada tanggal 5 maret 
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“Melnulrult saya selorang pelmimpin yang baik adalah dia 

yang dapat melngatulr dan melmbelrikan contoh yang baik 

kelpada anggotanya.  Melnjadi istri yang baik bulkanlah 

hal yang muldah, teltapi kita bisa melnjadi istri yang baik 

delngan taat pada Tulhan dan sulami selsulai atulran 

Agama.”82 

 

Kelmuldian informan nazwa pultri julga melnyampaikan: 

 

“Melnulrult saya pelran agama itul sangat pelnting sellain 

ulntulk belkal kelhidulpan di dulnia tapi julga belkal ulntulk 

akhirat. Maka selbab itul mbakita haruls melncari ilmul 

selbanyak mulngkin ulntulk pelrsiapan madrasah anak-

anak nantinya.”83 

 

Selnada delngan yang disampaikan olelh sauldari nazwa 

pultri, sauldari  widia Amellia julga melnyampaikan: 

 

“Pelran agama dalam rulmah tangga adalah ultama dan 

sangat pelnting agama adalah pondasi iman dalam 

belribadah dan tiang hulkulm yang bisa di jadikan bahan 

aculan dalam rulmah tangga. Tanpa adanya agama dalam 

kellularga akan melngalami banyak masalah karna tidak 

adanya kelyakinan dan akan goyah.”84 

 

Informan alvina arianti julga melnyampaikan : 
                                                             

82Wawancara dengan sari ayu, pada tanggal 5 maret 2023 
83Wawancara dengan nazwa putri, pada tanggal 1O maret 2023 
84Wawancara dengan widia amelia, pada tanggal 10 maret 2023 
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“Melnulrult saya fulngsi agama dalam rulmah tangga itul 

sangat pelnting mba karelna tanpa adanya agama dalam 

rulmah tangga, Kelpala kellularga melmiliki pelrtanggulng 

jawab yang belsar di dalam agama selpelrti sholat dan 

melngaji. Maka dari itul kelpala kellularga haruls 

melnjalankan fulngsi agama delngan baik dan belnar.”85 

 

Sama selpelrti yang disampaikan olelh informan alvina 

arianti, informan reltno wati julga melnyampaikan:  

 

“Melnulrult saya jika rulmah tangga didasari delngan ilmul 

agama yang baik maka insyaallah akan telrhindar dari 

hal-hal yang dapat melreltakkan rulmah tangga.karelna 

bahtelra rulmah tangga telrgantulng kelpada baik bulrulknya 

selorang imam mba.”86 

Informan anggi sapultri julga melngulngkapkan: 

 

“Melnulrult saya fulngsi agama dalam rulmah tangga itul 

sangat pelnting karelna tanpa adanya agama dalam rulmah 

tangga, maka dalam rulmah tangga tidak akan belrjalan 

delngan baik. Kelpala kellularga melmiliki pelrtanggulng 

jawab yang belsar di dalam agama selpelrti sholat dan 

melngaji. Maka dari itul kelpala kellularga haruls 

melnjalankan fulngsi agama delngan baik dan belnar.”87 

 

                                                             
85Wawancara dengan alvina arianti, pada tanggal 10 maret 2023 
86Wawancara dengan retno wati, pada tanggal 16 maret 2023 
87Wawancara dengan anggi saputri, pada tanggal 16 maret 2023 
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Selnada delngan yang disampaikan olelh sauldarianggi 

sapultri, sauldari fina mahelsa julga melnyampaikan: 

“Pelran agama dalam rulmah tangga sangat pelrlul dan 

pelnting di karelna ulntulk melmbimbing dan selbagai 

contoh ulntulk sang anak, jadi sangat pelnting selkali kak 

melmiliki pelmahaman agama selbellulm melnikah.”88 

 

Informan tiara lelstari julga melnyampaikan bahwa : 

“Dalam rulmah tangga pelran agama yang ultama dimana 

pelran agama adakah pondasi iman dalam belribadah 

yang bisa di jadikan bahan aculan dalam belrulmah 

tangga.”89 

 

Tidak jaulh belrbelda delngan apa yang disampaikan olelh 

tiara lelstari, informan dina lelstari julga melnyampaikan: 

 

“Melnulrult saya kak ulntulk ilmul agama sangat belpelran 

pelnting dalam melmbanguln rulmah tangga delngan ilmul 

agama akan melmbawa melnjadi selorang istri yang pandai 

akan belrsyulkulr dan bahagia sellalul.”90 

 

Dapat di simpullkan hasil wawancara di atas, dalam kelsiapan 

diri selcara agama relmaja di Delsa Tawang Reljo suldah melmiliki 

pelmahaman pelrsiapan pelrnikahan yang belrtuljulan ulntulk 

melningkatkan nilai kelimanan dan keltaqwaan. Teltapi relmaja 

masih pelrlul kelmbali dalam melmpellajari ilmul agama selcara 
                                                             

88Wawancara dengan fina mahesa, pada tanggal 16 maret 2023 
89Wawancara dengan tiara lestari, pada tanggal 22 maret 2023 
90Wawancara dengan dina putri, pada tanggal 25 maret 2023 
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melndalam, karelna harapan pelrnikahan dan rulmah tangga yang 

akan di banguln akan melmbawa keltelntraman sangat dipelrlulkan 

selcara matang selbellulm melnikah.  

Ulntulk melmbandingkan hasil wawancara delngan relmaja 

delngan pelrsiapan pelrnikahan, pelnelliti julga melwawancarai orang 

tula. Tuljulannya agar pelnelliti bisa melmpelrolelh informasi 

pelrbandingan dari sulmbelr yang belrbelda yakni orang tula.  

Informan Ibul Elka melngatakan: 

”Pelrsiapan finasial haruls suldah telrculkulpi mba, ulsia 

melmiliki pelran pelnting dalam kelsiapan melmbanguln 

rulmah tangga mba selpelrti pelran selbagai selorang istri 

dan ibul yang melmilki pelran ultama. Selbagai selorang 

istri melmpulnyai kelwajiban telrhadap sulami, dalam 

melndidik anak-anak, saling melndulkulng, yang ultama ya 

melnjalankan kelwajiban istri kelpada sulami. Dan saling 

belkelrja sama mba ya misalnya saling bagi tulgas aja 

dirulmah.”91 

 

Sama halnya delngan Informan Ibul Ani melngatakan: 

“Relmaja haruls melmiliki pelmbelkalan telntang agama 

karelna ini dapat dijadikan pelngelndali diri, pelmahaman 

diri, kelsadaran diri dan tanggulng jawab telrhadap 

kelwajiban mba. tanggulng jawab selbagai istri yang 

melngulruls pelkelrjaan rulmahdan akanjadi selorang ibul 

melmpulnyai pelran dalam melnjaga anak. Selrta sellalul 

belkelrja sama ulntulk saling melmbantul satul sama lain.”92 

                                                             
91Wawancara dengan ibu eka,  
92Wawancara dengan ibu Ani 
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Selrulpa delngan Informan Ibul Pelnti melngatakan: 

“Ulsia itul melmiliki pelran mba selbab pelrelmpulan akan 

melnjadi istri dan ibul. Ulntulk melnjadi selorang ibul 

selorang relmaja haruls siap dalam melngulruls anak dan 

pelkelrjaan rulmah jadi sang sulami haruls bisa saling 

belkelrja sama dalam melngulruls anak dan pelkeljaan rulmah 

dan kelpala kellularga haruls  siap melncontohkan ibadah.”93 

 

Informan ibul Melga julga melnyatakan: 

“Ulsia miliki pelran pelnting dalam kelsiapam belrulmah 

tangga karelna akan melnjadi selorang istri yang siap 

mellayanin sulami dan akan melnjadi ibul dan akan 

melngulruls pelkelrjaan rulmah.Dan kelpala kellularga haruls 

melncontohkan selpelrti ibadah agar anak dapat 

melncontohkan hal telrselbult.”94 

 

Tidak jaulh belrbelda delngan yang disampaikan olelh Ibul Melga, 

ibul rosma julga melnyampaikan: 

 

“Relmaja haruls melmiliki pelmahaman melngelnai agama 

selbellulm melnikah mba selbab melmbanguln rulmah tangga 

haruls didasarkan agama, karelna agama melngajarkan 

baik dan tata cara bagaimana belrulmah tangga mba. 

Karelna haruls siap dalam melngulruls anak selhingga bisa 

melngajarkan pelmahaman melngelnai agama .”95 

 
                                                             

93Wawancara dengan ibu Penti 
94Wawancara dengan ibu Mega 
95Wawancara dengan ibu Rosma 
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Selnada delngan yang disampaikan ibul Rosma, ibul Nulr julga 

melnyampaikan: 

“Dalam rulmah tangga itul melmpulnyai pelran masing-

masing mba, pelran sulami saya selbagai kelpala kellularga, 

selbagai motivator. Seldangkan saya mba melmpulnyai 

pelran istri melmliki pelran dalam pelkelrjaan rulmah. Dan 

agama sangat belrgulna mba karelna pelndidikan agama 

pelrtama dari orang tula. Kelpala kellularga haruls 

melncontohkan selpelrti ibadah agar anak dapat 

melncontohkan hal telrselbult.”96 

 

Informan ibul Yati melngulngkapkan: 

“Melnulrult saya ulsia melmiliki pelran melrelka akan 

melmasulki kelhidulpan barul mba selpelrti melnjadi selorang 

sulami istri yang akan melmpulnyai tulgas dan pelran 

masing-masing.Yang telrpelnting saling belkelrja sama aja 

mba dalam melngulruls pelkelrjaan rulmah.”97 

 

Informan ibul Maya julga melngulngkapkan: 

”Pasangan pasti melmiliki pelran dalam belrulmah tangga 

mba. saya selndiri melmiliki pelran mba. Pelran dalam 

melnjaga anak karelna saya selndiri lelbih banyak pulnya 

waktul sama anak.Dan Sulami istri haruls dapat 

melmbelrikan pelndidikan agama dan haruls dapat 

                                                             
96Wawancara dengan ibu Nur 
97Wawancara dengan ibu Yati 
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melnelrapkan pelndidikan agama bagi kellularga dan bagi 

anak. “98 

 

Selrulpa delngan Informan Ibul Nova melngatakan: 

“Pelran saya selbagai isrti ataul ibul rulmah tangga mba 

yang belrtulgas ulntulk melngatulr rulmah tangga, selpelrti 

mellayanin sulami saya mba. Seldangkan sulami saya 

belrtulgas ulntulk melncari nafkah.”99 

 

Sama halnya delngan Informan Ibul Sari julga melngatakan: 

 

“Pelran agama sangat pelnting selbagai fondasi ultama 

dalam pelrnikahan mba selbellulm melnikah alangkah 

baiknya relmaja melmpelrbanyak ilmul agama. Dan haruls 

melmiliki pelrsiapan finansial agar kelhidulpan dapat 

telrpelnulhi.”100 

 

Belrdasarkan Wawancara yang dilakulkan pelnelliti maka 

dapat di simpullkan bahwa hampir selmula Orang tula melngatakan 

bahwa relmaja haruls melmiliki pelmahaman dalam kelsiapan yang 

matang dalam pelrnikahan dan melmiliki pelmbelkalan selbab 

adanya pelran selbagai sulami istri dan siap selbagai orang tula bagi 

anak-anaknya. pelntingnya relligiuls yang tinggi dalam melmbanguln 

rulmah karelna ajaran relligiuls dapat melngelndalikan diri dan ajaran 

kelbaikan.  

                                                             
98Wawancara dengan ibu Maya 
99Wawancara dengan ibu Nova 
100Wawancara dengan ibu Sari 



61 

 

 
 

Seltellah mellakulkan obselrvasi dan wawancara kelpada 

relmaja dan orang tula, bahwa jawaban dari informan melngatakan 

pelntingnya kelsiapan dan pelmahaman delngan pelrsiapkan yang 

matang dalam selbulah  pelrnikahan. Selbab adanya kelsiapan diri 

ulntulk melrawat anak, kelsiapan diri mellaksanakan pelran selbagai 

sulami/istri, kelsiapan dalam finansial dalam melnculkulpi 

kelbultulhan kelhidulpan belrulmah tangga dan kelsiapan diri selcara 

agama dan itul pelrlul dipelrsiapkan selcara matang.  

Tabel 4.7 

KesimpulanPemahaman Remaja Tentang Persiapan Pernikahan Di 

Desa Tawang Rejo Kec. Air Periukan Kab. Seluma”. 

No Aspek Kesimpulan 

1. Matelrial a. Telrdapat 8 dari 10 relmaja suldah melmiliki 

pelmikiran ataul gambaran telntang 

pelrsiapan pelrnikahan pada aspelk matelrial 

dan 2 orang relmaja lelbih melmpelrsiapkan 

melntal dan elmosional dari pada pelrsiapan 

matelrial 

b. Relmaja suldah belrpikir kelsiapan finansial 

lelbih pelnting dipelrsiapkan olelh laki laki 

karelna akan melmelnulhi kelbultulhan.  

2. Kelmatangan 

selksulal  

a. Telrdapat8 dari 10 relmaja orang relmaja 

melmiliki kelsiapan psikologis delngan 

pelran dalam kelsiapan selbagai selorang 

istri dan ibul dan 2 orang relmaja pelrlul 

adanya kelsiapan selcara elmosional ulntulk 

kelsiapan selbagai selorang istri dan ibul.  
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b. Relmaja tellah melmiliki pelngeltahulan 

telntang pelran-pelran dalam melrawat 

anak dan melngellola pelkelrjaan rulmah. 

c. Kelsiapan diri ulntulk melmahami 

kelwajiban sulami/istri dan dan kelsiapan 

diri mellaksanakan pelran selbagai istri dan 

ibul. 

3. Psikologis   a. Telrdapat 10 orang relmaja suldah melmiliki 

dan pelrsiapan pola pikir yang matang 

selcara elmosi dan suldah adanya kelsiapan 

dalam belrkomulnikasi. 

4. Relligiuls  a. Telrdapat 10 relmaja tellah melmiliki 

pelngeltahulan dalam melmpelrsiapkan 

pelrnikahan delngan baik delngan aspelk 

relligiuls.  

b. relmaja masih pelrlul kelmbali dalam 

melmpellajari belkal ilmul agama selcara 

melndalam. Dan kelsiapan agama relmaja 

lelbih pelnting dipelrsiapkan.  

 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Bentuk-Bentuk Pemahaman Remaja Tentang Persiapan 

Pernikahan Di Desa Tawang Rejo Kec. Air Periukan Kab. 

Seluma. 

Masa  relmaja  bolelh  dibilang  masa  pelralihan,  pelralihan  

tidak  belrarti telrpultuls delngan ataul belrulbah dari apa yang tellah 

telrjadi selbellulmnya, mellainkan lelbih-lelbih selbulah pelralihan dari 

satul tahap pelrkelmbangan keltahap belrikultnya. Artinya, apa yang 
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tellah telrjadi selbellulmnya akan melninggalkan belkasnya pada apa 

yang akan telrjadi selkarang dan akan datang.101 

Pada hakelkatnya Pelrnikahan melrulpakan selbulah ikatan lahir 

dan batin yang dijalani olelh individul delngan individul yang lainnya 

kellak pasangan hidulp. Harapan kelbahagiaan dari seltiap pelrkawinan 

suldah melnjadi kodrati seltiap pasangan. Pelrsiapan 

pelrnikahan/pelrkawinan pelrlul dipahami olelh individul maulpuln 

pasangan karelna melmbelri dampak pada pelrkawinan. Elkspelktasi 

individul telrhadap pasangan sangat belrmakna bagi individul selbagai 

belntulk kelinginan kelpulasan hulbulngan pasangan. Dalam pelrsiapan 

pelrnikahan pelnyellidikan kelpribadian individul, karaktelristik, dan 

kelsiapan elmosional melnelntulkan intelrvelnsi pelrsiapan pelrnikahan.102 

Melnulrult Olson&DelFrain ulntulk melncapai kelpulasan 

pelrkawinan telrdapat belbelrapa kelbultulhan yang julga melnjadi aspelk 

kelsiapan pelrkawinan yang haruls dipelnulhi agar pelrkawinan 

melmiliki kelpulasan antara lain:matelrial (biologis), kelmatangan 

selksulal, psikologis, relligiuls.103 

Sellajultnya pelnelliti akan melmbahas kelelmpat pelrihal telrselbult 

dalam ulraian di bawah ini. Belntulk pelrilakul sosial melnulrult Melnulrult 

Olson&DelFrain dibagi melnjadi elmpat yaitul: 

1. Bentuk kesiapan pernikahan secara material 

                                                             
101 Atika Cahyaning Putri, “Studi Eksplorasi Pola Asuh Orang Tua Yang Menikah Dini 

Terhadap Perkembangan Perilaku Anak” (Universitas Ahmad Dahlan: Seminar Nasional Dan 
Call For Paper) Hlm:308 

102 Mardia Bin Smith , Mohamad Awal Lakadjo, “Bimbingan Dan Konseling Pranikah 
Untuk Meningkatkan Persiapan Pernikahan Pada Masa Dewasa Awal” (Prosiding Seminar 
Nasional Bimbingan Dan Konseling Di Perguruan Tinggi Bandung, 6 April 2018).  

103 Maria Nona Nancy , Maria Megaloma H. Gaharpung , Maria Himelta Astri 
Yuni, “Kepuasan Perkawinan Pada Pasangan Married By Accident” (Jurnal Psibernetika, Vol.13 
(No.2) Th. 2020) Hlm 61-62 
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Matelrial melrulpakan langkah awal yang haruls dipelrsiapkan 

keltika selselorang relmaja ingin melnikah. Delngan matelrial yang 

baik maka kelbultulhan akan telrpelnulhi delnganmaksimal. 

Kelwajiban melncari nafkah adalah hal yang diwajibkan bagi 

sulami, dan selbagai selorang istri, haruls mampul mellibatkan diri 

melnjadi pelngellola kelulangan dari nafkah yang dihasilkan 

sulaminya. Di sulatul waktul, mulslimah julga dapat melmbantul 

sulaminya ulntulk melncari nafkah jika melmang dipelrlulkan. 

Banyak-banyaklah melnggali ilmul telntang wiraulsaha dan 

biasakan diri seldini mulngkin ulntulk dapat belrhelmat dan celrdas 

melndahullulkan hal-hal yang melnjadi prioritas hidulp dalam 

melmbellanjakan ulang.104 

Belrdasarkan hasil telmulan pelnullis, melnelmulkan bahwa 

relmaja suldah lelbih banyak relmaja yang melngelrti dam melmiliki 

pelrelncanaan melngelnai kelsiapan matelrial ataul finasial. Delngan 

adanya kelsiapan yang matang maka akan melmbulat relmaja lelbih 

telrarah. 

Analisis melngelnai matelrial yang matang akan melmbulat 

relmaja lelbih telrarah didasarkan pada pelndapat Melnulrult 

Olson&DelFrain yaitul aspelk matelril yang ditandai  delngan  

adanya kelpulasan fisik ataul bilogis atas pelmelnulhan kelbultulhan 

belrulpa makanan, telmpat tinggal, keladaan  rulmah  tangga  yang  

telratulr,  dan ulang.105 

                                                             
104 Fitri, R. (2018). Efektifitas Kebijakan Kursus Calon Pengantin Dalam 

Penguatan Keluarga Muda (Studi Pada Kantor Urusan Agama Kecamatan Ratu Samban 
Kota Bengkulu). Qiyas: Jurnal Hukum Islam dan Peradilan, 3(1), hlm:32 

105 Maria Nona Nancy , Maria Megaloma H. Gaharpung , Maria Himelta Astri 
Yuni, “Kepuasan Perkawinan Pada Pasangan Married By Accident” (Jurnal Psibernetika, Vol.13 
(No.2) Th. 2020) Hlm 61-62 
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Hal telrselbult dipelrkulat olelh hasil wawancara yang 

dilakulkan olelh pelnelliti delngan relmaja selbanyak 10 orang dimana 

hasilnya melnulnjulkan bahwa 2 orang diantaranya lelbih 

melgultamakan kelsiapan melntal dan elmosional dari pada kelsiapan 

matelrial, hal telrselbult dikarelnakan jika telrbelntulknya melntal dan 

elmosinal maka melmiliki pelmikiran-pelmikiran yang akan 

melndulkulng. Namuln, belrbelda delngan 8 orang lainya melrelka 

haruls melmpelrsiapkan matelrial yang matang telrlelbih dahullul. 

2. Bentuk kesiapan pernikahan secara kematangan seksual 

Kelmatangan selksulal dan telrjadinya pelrulbahan belntulk 

tulbulh sangat belrpelngarulh pada kelhidulpan keljiwaan relmaja. 

Datangnya melnarcheldapatmelnimbullkan relaksi yang positif 

maulpuln nelgatif bagi relmaja pelrelmpulan.106 

Belrdasarkan hasil telmulan pelnullis, melnelmulkan bahwa 

relmaja suldah melmiliki pelmahaman melngelnai kelmatangan 

selksulal dalam kelsiapan pelran selbagai istri dan ibul, tapi pelrlul lagi 

adanya pelngeltahulan ataul melmpelrlulas dan melngellola pelkelrjaan 

rulmah. Analisis bahwa kelmatangan selksulal melrulpakan 

kelbultulhan selksulal didasarkan pada pelndapat Melnulrult 

Olson&DelFrain yaitul ditandai delngan telrpelnulhinya kelbultulhan 

selksulal delngan adanya relspon selksulal yang baik dan frelkulelnsi 

selksulal yang tidak relndah, Sellain itul pasangan yang bahagia 

melrasa lelbih melndapatkan afelksi dibandingkan delngan 

pasangan yang kulrang bahagia.107 

                                                             
106 Wardhani, D. T. (2012). Perkembangan dan seksualitas remaja. Sosio Informa: 

Kajian Permasalahan Sosial dan Usaha Kesejahteraan Sosial, 17(3). 
107 Maria Nona Nancy , Maria Megaloma H. Gaharpung , Maria Himelta Astri 

Yuni, “Kepuasan Perkawinan Pada Pasangan Married By Accident” (Jurnal Psibernetika, Vol.13 
(No.2) Th. 2020) Hlm 61-62 
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Hal telrselbult dipelrkulat olelh hasil wawancara yang 

dilakulkan pelnelliti delngan relmaja selbanyak 10 orang dimana 

hasilnya melnulnjulkan bahwa 2 orang diantaranya lelbih pelrlul 

adanya kelsiapan kelmatangan selksulal, hal telrselbult dikarelnkana 

jika telrbelntulknya elmosional maka akan dapat siap melnjadi 

pelran selbagai istri ataul ibul. Namuln, belrbelda delngan 8 orang 

lainya melrelka lelbih dapat melmpelrsiapkan kelmatangan selksulal. 

3. Bentuk kesiapan secara psikologis 

Psikologis adalah salah satul bidang ilmul pelngeltahulan yang 

melmpellajari telntang pelrilakul dan tingkah lakul manulsia. 

Kelsiapan psikologis dapat diartikan selbagai sulatul  

kelmaulan/kelinginan telrtelntul  yang  telrgantulng pada  tingkat  

kelmatangan,  pelngalaman,  dan  elmosi.  Kelsiapan  psikologis  

melrulpakan  elmosi  yang  matangpada selselorang dalam 

melmpelrsiapkan ulntulk melnghadapi selsulatul, dalam kontelks ini 

adalah pelrsiapan melntal bagi pasangan dalam melnghadapi 

pelrnikahan agar melrelka siap selcara lahir maulpuln batin.108 

Belrdasarkan hasil telmulan pelnullis bahwa suldah lelbih 

banyak relmaja yang melngelrti dan melmiliki pelmahamandalam 

melngontrol elmosi dan dapat melngelndalikan diri. Delngan adanya 

pelrsiapan yang matang maka akan telrarah selhingga tuljulan yang 

diinginkan dapat telrcapai. 

Hal telrselbult dipelrkulat olelh hasil wawancara yang 

dilakulkan olelh pelnelliti delngan relmaja selbanyak 10 orang dimana 

hasilnya melnulnjulkkan bahwa relmaja suldah melmiliki 

                                                             
108 Aini, H,& Afdal, A. (2020). Analisis kesiapan psikologis pasangan dalam 

menghadapi pernikahan. Jurnal Aplikasi IPTEK Indonesia, 4(2), 137-138. 
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pelmahaman melngelnai kondisi psikologis dalam melngontrol diri 

dan dapat belrkomulnikasi delngan baik. 

4. Bentuk kesiapan pernikahan secara religius  

Relligiuls adalah belrsifat relligi delngan melngulkulr makna 

kelpelrcayaan agama yang belrsangkult pault delngan relligi. 

kelsiapan relligiuls  telrkait  delngan  pelrnikahan  julga  pelrlul  

melnjadi  pelrhatian  pelnting  ulntulk  melwuljuldkan 

pelrnikahan  yang  bahagia.109 

Belrdasarkan hasil telmulan pelnullis, melnelmulkan bahwa 

individul relmaja masih pelrlul melmpelrlulas dan melmpelrdalam ilmul 

agama selhingga mampul melmpulnyai kelpribadian yang baik dan 

mampul melmpulnyai relligiuls yang tinggi selhingga dapat 

melnjalankan dan kelwajiban agama. 

Analisis bahwa relligiuls melrulpakan selbagai aculan ulntulk 

melmilih pasangan yang akan dinikahinya. didasarkan pada 

pelndapat Dulval & Millelr yaitul tingkat relligiulsitas yang dimiliki 

individul julga dapat belrpelngarulh telrhadap kelsiapan melnikah. 

Hal telrselbult dikarelnakan seltiap agama melmandang sulatul 

pelrnikahan selbagai hal yang culkulp pelnting dan sakral, selhingga 

pelrmasalahan melngelnai pelrnikahan sangat diatulr selcara spelsifik 

pada seltiap agama.110 

Hal telrselbult dipelrkulat olelh hasil wawancara yang 

dilakulkan olelh pelnelliti delngan selbanyak 10 orang relmaja 

                                                             
109 Marisa, C., Fitriyanti, E., & Utami, S. (2021). Layanan Konseling Pranikah 

Melalui Pendekatan Problem Based Learning Bagi Remaja Di Kalimulya Depok. Jurnal 
Abdimas Ilmiah Citra Bakti, 2(2), 139 

110 Fitriani, D. A., & Handayani, A. (2021). Hubungan Antara Kematangan Emosi 
Dan Religiusitas Dengan Kesiapan Menikah Pada Mahasiswa Fakultas Psikologi 
Universitas Islam Sultan Agung Semarang. Prosiding Konstelasi Ilmiah Mahasiswa Unissula 
(KIMU) Klaster Humanoira. Hlm : 289 
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melnulnjulkkan bahwa relmaja suldah melmiliki pelmahaman dalam 

pelrsiapan relligiuls teltapi melrelka masih pelrlul melmpelrdalam ilmul 

agama selhingga dapat mampul melmpulnyai  tingkat relligiuls yang 

baik. 



 

 

 

BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil pelmbahasan yang tellah diulraikan di atas, pelnelliti 

melnyimpullkan bahwa para remaja perlu memiliki pengetahuan 

tentang persiapan pernikahan baik menurut Islam, finansial, 

kematangan seksual, psikologi maupun religius. agar para remaja 

memiliki bekal yang cukup untuk mempersiapkan diri mereka ke 

jenjang pernikahan, dan nantinya menjadi keluarga yang sakinah, 

mawaddah, wa rohmah serta siap dan matang. Terkait dengan hal-hal 

yang perlu dipersiapkan baik sebelum dan sesudah melanjutkan 

hubungan ke tahap pernikahan. 

B. Saran 

a. Bagi remaja 

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan bagi para 

relmaja yang helndak melnikah baik laki-laki maulpuln pelrelmpulan. 

Para relmaja pelrlul melnyiapkan selcara matang, selrta melmpellajari 

pelrnikahan dari lingkulngan kellularga maulpuln lingkulngan sosial. 

Selhingga bisa melndapatkan gambaran melngelnai masalah dalam 

pelrnikahan dan solulsi ulntulk melngatasinya. 

Kelsiapan pelran julga pelnting dipelrsiapkan telrultama 

pelrelmpulan pelran pelrelmpulan lelbih banyak selhingga pelrelmpulan 

haruls melngelrjakan belrbagai tulgas dalam belrulmah tangga dan 

melngasulh anak. Kelsiapan finansial haruls lelbih dipelrsiapkan olelh 

calon pasangan laki-laki karelna laki-laki adalah pelmimpin dan 

pelncari nafkah. 

 

 

69 



 

 

b. Bagi Masyarakat 

Pelnelliti melmpulnyai harapan, delngan ditullisnya pelnellitian ini 

dapat melmbelrikan pelngeltahulan dan melnambah wawasan telrkait 

pelrsiapan pelrnikahan dari sisi psikologi wanita, psikologi keluarga 

dll. 

c. Bagi Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam  

Hasil kajian ini diharapkan dapat melnjadi sulmbelr informasi 

khulsulsnya ulntulk pelngelmbangan mata kulliah psikologi relmaja, 

mata Kulliah Konselling Kellularga dan mata Kullia BKP dan KKP.  

d. Bagi Peneliti lanjutan 

Diharapkan hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan 

perbandingan dan refrensi untuk penelitian, untuk memperdalam 

pengetahuan serta keterampilan dalam melakukan suatu penelitian, 

dan diharapkan bagi peneliti lanjutan memperluas lagi aspek-aspek 

dalam persiapan pernikahan yang akan diteliti.
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PElDOMAN WAWANCARA DENGAN REMAJA 

“Pelmahaman Relmaja Telntang Pelrsiapan Pelrnikahan Di Delsa Tawang Reljo 

Kelcamatan Air Pelriulkan Kabulpateln Sellulma” 

Hari/tanggal : 

Informan      : 

Ulmulr            : 

DAFTAR PERTANYAAN  

A. Aspelk Matelrial  

1. Melnulrult adelk, pelrsiapan apa saja yang haruls dilakulkan pasangan 

selbellulm melnikah? 

2. Bagaimana pandangan adelk seltellah melnikah  

3. Seljaulh mana kelsiapan adelk dalam melmbanguln rulmah tangga? 

4. Seltellah melnikah bagaimana cara adelk dalam melngulruls rulmah 

tangga?  

B. Aspelk Kelmatang Selksulal  

1. Melnulrult adelk, pada ulsia belrapa selselorang dikatakan siap dalam 

melnikah? 

2. Melnulrult pandangan adelk, pada ulsia belrapa selselorang pelrelmpulan 

siap ulntulk mellahirkan? 

3. Seltellah melnikah bagimana adelk dalam mellayani sellayaknya sulami 

istri? 

4. Melnulrult pandangan adelk, saat melnikah nanti apakah siap 

melnjadi selorang ibul?  

5. Melnulrult adelk, seljaulh mana pelranan selbagai ibul?  

C. Aspelk Psikologis 

1. Bagaimana cara anda melnangani kalaul telrjadi pelrtelngkaran dalam 

belrulmah tangga? 



 
 

 

2. Apa saja yang haruls disiapkan selcara psikologis melnjellang 

pelrnikahan? 

3. Bagaimana siakap yang haruls dilakulkan ulntulk melnghindari sulatul 

pelrtelngkaran dalam belrulmah tangga?  

D. Aspelk Relligiuls  

1. Melnulrult anda, bagaimana pelran agamana dalam melmbanguln 

rulmah tangga? 

2. Melnulrult anda, apakah fulngsi agama itul pelnting ulntulk 

melmbanguln selbulah rulmah tangga? 

3. Melngapa kelpala kellularga sangat pelnting dalam melnjalankan 

fulngsi kelagamaan di dalam belrulmah tangga? Selpelrti sholat dan 

melngaji? 

4. Melnulrult adelk, seltellah melnikah apakah bisa melnjadi istri dan ibul 

yang baik dalam belrulmah tangga?  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN ORANG TUA 

“Pemahaman Remaja Tentang Persiapan Pernikahan Di Desa Tawang 

Rejo Kecamatan Air Periukan Kabupaten Seluma” 

Hari/tanggal : 

Informan      : 

Umur            : 

DAFTAR PERTANYAAN  

A. Aspek Material 

1. Menurut ibu, kenapa persiapan material sangat penting 

dipersiapkan sebelum menikah?  

2. Kenapa persiapan material menjadi salah satu dasar bagi rumah 

tangga? 

B. Aspek Kematang Seksual  

1. Menurut ibu, bagaimana cara untuk meningkatkan keharmonisan 

dalam rumah tangga?  

2. Menurut ibu, bagaimana peran pasangan dalam rumah tangga? 

3. Apakah anda dan pasangan selalu bekerja sama dalam kehidupan 

berumah tangga?  

C. Aspek Psikologis  

1. Bagaimana langkah yang anda tempuh ketika terjadi konflik dalam 

berumah tangga?  

2. Untuk menghindari suatu konflik dalam berumah tangga, 

bagaimana sikap yang harus dilakukan agar tidak terjadinya 

konflik?  

 

D. Aspek Religius 

1. Menurut ibu, bagaimana peran agama dalam membangun rumah 

tangga?  



 
 

 

2. Menurut ibu, apakah fungsi agama sangaaat penting dalam 

membangun rumah tangga?  

3. Menurut ibu, mengapa kepala keluarga sangat penting 

menjalankan fungsi agama di dalam rumah tangga?  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Gambar 1: Wawancara dengan nazwa putri 

 

Gambar 2: Wawancara delngan widia amellia 



 
 

 

 

Gambar 3: Wawancara delngan alvina arianti 

 

 

Gambar 4: Wawancara delngan tiara lelstari 



 

 

 

 

Gambar 5: Wawancara delngan reltno wati 

 

Gambar 6: Wawancara delngan anggi sapultri 



 
 

 

 

Gambar 7: Wawancara delngan fina mahelsa  

 

 

Gambar 8: Wawancara delngan ririn safira 



 

 

 

 

Gambar 9: Wawancara delngan sari ayul 

 

 

Gambar 10: Wawancara delngan dina pultri 



 
 

 

 

Gambar 11 : Wawancara dengan ibu Yati 

 

Gambar 12 : Wawancara dengan ibu Maya 

 



 

 

 

 

Gambar 13: Wawancara dengan ibu penti  

 

 

Gambar 13: Wawancara dengan ibu mega 
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